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ABSTRAK  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendiskripsikan Implementasi Manajemen 
Berbasis Madrasah Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan; (2) Faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah Untuk 
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Jatinom Klaten, dilaksanakan pada Bulan Oktober-November 2017. Subyek penelitian ini 
adalah kepala madrasah sedangkan informannya adalah guru madrasah, komite dan wali 
murid.Pengambilan data dengan dokumentasi, wawancara dan observasi. Untuk menguji 
keabsahan datamenggunakan triangulasi data. Analisis data dengan menggunakan model 
interaktif dari Milles and Huberman. 
Dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan (1) Implementasi Manajemen 
Berbasis Madrasah Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan di MI Al-Huda yaitu 
pemilihan kepala madrasah ditunjuk oleh yayasan, keinginan masyarakat memasukkan 
putra-putrinya di MI Al-Huda,kehadiran wali murid dalam rapat atau pertemuan yang 
diselenggarakam madrasah untuk meningkatkan kualitas pendidikan, pendanaanmurni 
dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah) Pusat,kualitas Pembelajaran dan lulusan 
madrasahcukup bagus.Guru melaksanakan kewajibannya seperti membuat perangkat 
pembelajaran yaitu prota, promes, silabus dan perangkat penilaian. Guru juga mempunyai 
daya kreatif seperti membuat tulisan berupa motivasi kepada anak, siswa meraih beberapa 
penghargaan dalam lombabeberapa kejuaraan. Ketertiban Stakeholders adanya data 
kepala madrasah yaitu perencanaan program meliputi merumuskan, menetapkan, dan 
mengembangkan visi sekolah, merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan misi 
sekolah, merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan tujuan sekolah, membuat 
Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 
dan membuat perencanaan program induksi. Politicallwill pemerintah pada Sisdiknas 
memberikan pengaruh meningkatnya kemampuan guru baik dari segi keilmuan, 
administrasi pendidikan maupun dalam pengelolaan kelas.Sertifikasi guru menuntut guru 
harus mempersiapkan berbagai persyaratan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Selain itu guru juga harus menyelesaikan Sarjana jika bersertifikasi. (2) Faktor-faktor 
yang mendukung yaitu (a) Sebagian besar tenaga pendidiknya masih muda sehingga 
memungkinkan dapat ditingkatkan sumber daya manusianya;(b) Sebagian besar guru 
sudah memiliki ijazah sarjana sehingga pola pikir guru sudah maju dan mempunyai dasar 
didaktik keguruan;(c) Adanya kepercayaan masyarakat kepada madrasah sehingga 
memasukkan putra-putrinya Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda; (d) Adanya Group WhatsApp 
yang memudahkan komunikasi antara madrasah, wali murid dan masyarakat. Sedangkan,  
faktor-faktor penghambatnya yaitu (a) Keterbatasan kemampuan sebagian orang tua 
membantu anak belajar di rumah  karena kurangnya pengetahuan orang tua;(b) Banyak 
kebutuhan sekolah yang tidak ada akun keuangan. 
Kata kunci : Manajemen berbasis madrasah 
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Abstract 
 
This research aims at describing (1) the implementation of school-based 
management in improving education quality; (2) supporting and inhibiting factors in the 
implementation of school-based management in improving education quality at MI Al 
Huda in Jatinom Klaten. 
This research was conducted at MI Al Huda in Jatinom Klaten from October until 
November 2017. Subject of this research was the principal, while informants were the 
committee, the teachers, and the parents. Triangulation method was applied to obtain data 
validity.   
The implementation of school-based management in improving education quality 
at MI Al Huda in Jatinom Klaten is Principal’s election conducted by the Foundation, 
society desire to bring their children in MI Al Huda, parents’ attendance in any school 
meetings discussing on the improvement of education quality, pure budgeting of central 
BOS (School Operational Assistance), learning quality and good graduates. The teachers 
perform their duties as well, such as making learning supporters; annually program 
(prota), semester program (promes), syllabus, and evaluation supporter. They also have 
creativity, like making any writings about how to motivate students, students’ 
achievement in many championships. Stakeholders’ orderliness of the principal data is 
program planning covering to formulize, to decide and to develop school’s vision, 
mission and purpose, to make School Work Plan (RKS) and School Activity Plan and 
Budget (RKAS) and to make induction program plan.Government Politicalwill to 
National Education System impacts in the improvement of teacher’s ability in knowledge, 
education administration and also class management. Moreover, the teacher should be 
Bachelor Degree graduates for certification. Supporting factors are (a) some young 
teachers there, so it is possible to be improved its human resources; (b) the teachers 
mostly have got their Bachelor Degree, so they have developed thinking pattern and basic 
teaching ability; (c) society belief to the school in bringing their children at MI Al Huda, 
Jatinom Klaten; (d) WhatsUp group application to make easier communication between 
the school, the parents and the society. Meanwhile, inhibiting factors are (a) parents’ 
limited ability to assist their students in studying at home; (b) some school’s needs have 
no finance account.   
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MOTTO 
 
  
  
   
    
    
 
“Hai orang orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah SWT) 
dengan sabar dan shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. 
(QS: Al Baqarah:153) 
 
   
      
 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan”. (QS. Al Alaq : 
1) 
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Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain. 
Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. 
Berikut ini  adalah Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan danKebudayaan RI Nomor : 158 Tahun 1987 –Nomor : 0543 b/u/1997 
tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan tesis ini. 
ARAB LATIN 
Konsonan Nama Konsonan Keterangan 
ا      Tidak dilambangkan (half madd) 
 ب B B Be 
 ت T Th Te 
ث Ts Th Te dan Ha 
ج  J J Je 
 ح Ch ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
 خ Kh Kh Ka dan Ha 
د  D D De 
ذ Dz Dh De dan Ha 
ر  R R Er 
ز  Z Z Zet 
 س S Sh Es 
 ش Sy Sh Es dan Ha 
 ص Sh ṣ  Es (dengan titik di bawah) 
ض  Dl ḍ  De (dengan titik di bawah) 
ط  Th ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ  Dh ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع  ‘  ‘  Koma terbalik di atas 
غ  Gh Gh Ge dan Ha 
 ف F F Ef  
ق Q Q Qi  
ك  K K Ka 
ل  L L El 
م  M M Em 
ن  N N En 
و  W W We 
ه  H H Ha 
ء  A  ʼ Apostrof 
ي  Y Y Ye 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan landasan vital pembentuk karakter bangsa atau 
dapat sebagai masa depan bangsa. Dibutuhkan manusia yang “sadar” akan 
haknya sebagai jiwa terdidik dengan moral serta perannya dalam kehidupan 
yang beradab. Salah satu masalah pendidikan yang kita hadapi dewasa ini 
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan 
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan, 
antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kualifikasi guru, 
penyediaan dan perbaikan sarana/prasarana pendidikan, serta peningkatan 
mutu manajemen sekolah. Namun demikian, berbagai indikator mutu 
pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang merata. Sebagaian 
sekolah, terutama di kota-kota, menunjukkan peningkatan mutu yang cukup 
menggembirakan, namun sebagian lainnya masih memprihatinkan 
Salah satu penataan yang dilakukan negeri kita adalah di bidang 
pendidikan yang ditandai dengan terbitnya UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS). Di dalamnya terdapat  
pembaharuan mulai dari visi, misi dan pembangunan strategi pembangunan 
pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen Serta Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang 
SISDIKNAS disebutkan bahwa Visi pendidikan Nasional adalah terwujudnya 
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sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 
meberdayakan semua warga Negara Indonesia menjadi manusia yang 
berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 
selalu berubah (Depag.RI, 2003: 75). 
Sedangkan misi pendidikan tersebut adalah : 
1. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 
pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia. 
2. Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara 
utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan 
masyarakat belajar. 
3. Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk 
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral 
4. Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan 
sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, 
sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global; 
5. Memberdayakan peran masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (Depag.RI, 2003: 75). 
Misi tersebut terdapat salah satu poin dari lima yang penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan adalah adanya hubungan yang baik antara 
lembaga pendidikan dengan masyarakat. Dengan adanya hubungan yang 
harmonis tersebut diharapkan sekolah dapat mengoptimalkan potensi yang ada 
pada lembaga pendidikan tersebut.  
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Soepartinah Pakasi menyebutkan bahwa agar visi tersebut dapat dicapai 
dengan optimal, maka perlunya peningkatan sumber daya manusia. 
Pengembangan sumber daya manusia adalah proses meningkatkan jumlah 
pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan semua dari manusia dalam sebuah 
masyarakat. Melibatkan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
sumberdaya manusia tersebut, sekolah dapat mengoptimalkan potensi yang 
ada, sehingga pencapaian kompetensi lulusan yang optimal sesuai dengan 
harapan masyarakat. Sebab pada dasarnya sekolah merupakan pelayan 
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan kepada putera bangsa. Sebagai 
pelayan masyarakat yang baik hendaknya selalu memperhatikan aspirasi 
masyarakat. Sebab kalau tidak masyarakat akan meninggalkan suatu lembaga 
pendidikan tersebut sebab tidak sesuai dengan harapannya (Soepartinah Pakasi, 
1981: 18). 
Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dalam 
Bab I dan pasal 1 juga disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Martinis 
Yamin,2007: 23).  
Uraian di atas dapat dipahami bahwa seorang guru adalah tenaga pendidik 
yang mempunyai tugas utama mengajar pada tingkat dasar dan menengah. Dalam 
buku metodologi Pendidikan Agama Islam Depag RI (2001: 12) ditambahkan tugas 
guru yang lain bersifat pendukung yaitu membimbing dan mengelola administrasi 
sekolah. 
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Peningkatan sumber daya manusia pelaku pendidikan, juga merupakan 
kunci kedua dalam menarik minat masyarakat. Keprofesionalan pelaku 
pendidikan juga akan menjadi fokus sorotan  masyarakat. Masyarakat akan 
menilai seorang guru dari berbagai macam segi. Mulai dari tata pakaiannya, 
tutur katanya, bahkan kehidupan pribadinyapun tak akan lepas dari 
pengamatannya.  
Berdasarkan pengamatan sementara terhadap perilaku masyarakat 
memilihkan sekolah bagi putera-puterinya disekolah atau madrasah yang 
mereka anggap unggulan. Peneliti dapat membuat kesimpulan sementara yaitu, 
: Pertama, bahwa sekolah yang masyarakat anggap mampu memberikan bekal 
adalah sekolah atau madrasah yang memiliki out put yang diterima 
sekolah/atau madrasah negeri yang favorit. Hal ini ditandai dengan semakin 
meningkatnya jumlah pendaftar dari berbagai sekolah negeri atau swasta 
seperti SDN 2 Barenglor, SDN 4 Barenglor, SDIT Hidayah Klaten dan MI 
Muhammadiyah Gading 1 yang lulusannya diterima di sekolah favorit seperti 
SMP Negeri 1 Klaten, SMP 2 Klaten dan lain-lain.  Kedua, tingginya nilai 
Ujian Akhir Nasional (UAN) merupakan tolok ukur bagi masyarakat terhadap 
suatu lembaga pendidikan, meskipun nilai kelulusan merupakan gabungan dari 
ujian madrasah/sekolah dengan nilai rapot. 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang mengamanatkan bahwa penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan 
dengan prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)/ Manajemen Berbasis 
Madrasah (MBS) Pasal 51, yang membuktikan  kesungguhan pemerintah RI 
dalam upaya penyelenggaraan Good Govermance di bidang Pendidikan (Depag 
RI,2004: iii). 
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Pada hakekatnya dengan Undang-Undang Sisdiknas di atas pemerintah 
berusaha menjadikan sekolah/ madrasah mandiri untuk mengatur rumah 
tangganya sendiri. Hal ini berarti sekolah/ madrasah hendaknya bahu membahu 
untuk memperbaiki kinerja personelnya dalam upaya menarik simpati 
masyarakat. Selain itu menjalin hubungan emosional dengan masyarakat  
adalah hal yang penting untuk dilaksanakan. Karena peran masyarakat dalam 
meningkatkan kualitas sekolah adalah hal yang sangat di butuhkan.  
Hal ini mengingat bahwa masyarakat merupakan konsumen yang harus 
di layani dengan baik, sebab merekalah pengguna jasa lembaga pendidikan, 
maka mereka juga yang akan menilai baik dan buruknya. Sebagai pelayan 
masyarakat yang bergerak di bidang pendidikan anak, sebaiknya mulai 
menampung aspirasinya dengan mengadakan jalinan komunikasi yang efektif. 
Misalnya  mengadakan surat menyurat bila akan menarik uang sekecil apapun. 
Selain itu juga bisa mengadakan musyawarah secara berkala  yang dijembatani 
oleh komite madrasah, sehingga terjalin hubungan yang harmonis. Apabila 
suara masyarakat didengar aspirasinya, maka akan dengan mudah madrasah 
mendapat  masukan-masukan yang bersifat membangun. Sebenarnya inilah 
mutiara-mutiara hikmah yang perlu dicermati dalam upaya  mengadakan 
koreksi diri (Self Of Control). 
Penilaian masyarakat terhadap sekolah/ madrasah adalah hal yang  nyata. 
Masyarakat akan menilainya dari berbagai macam sudut  pandang yang 
bermacam-macam. Ada sebagian masyarakat yang menilai madrasah dari sudut 
pandang  di mana anak lulusan suatu sekolah dapat melanjutkan sekolah bila 
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setelah lulus. Ada yang memandang dari tingkat kedisiplinan waktu masuk 
kelas, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan studi pendahuluan berupa observasi awal bahwa siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten yang 
beralamat Desa Cawan, Kelurahan Cawan, Kecamatan Jatinom, Kabupaten 
Klaten. Kode Pos. 57481 Telp. (0272) 3157511 sekilas semakin maju dan 
pesat. Hal ini ditandai dengan semakin meningkatnya kerpercayaan masyarakat 
menyekolahkan pada lembaga pendidikan tersebut. Pada tahun pelajaran 2012-
2013 jumlah siswa 131, tahun pelajaran 2013-2014 jumlah siswa 154, tahun 
pelajaran 2014-2015 jumlah siswa 192, tahun pelajaran 2015-2016 jumlah 
siswa 232 dan tahun pelajaran 2016-2017 jumlah siswa 258. Selain itu juga 
terlihat tampilan fisik madrasah juga makin meningkat. Banyak renovasi pada 
bangunan yang dahulunya kurang bagus menjadi bagus. Gaya bahasa guru juga 
lembut saat menyambut kedatangan siswa-siswinya. 
Dugaan sementara lembaga tersebut mulai meningkatkan pengelolaan 
manajemen madrasah sehingga terjadi peningkatan baik fisik maupun kualitas 
madrasah. Mulai dari perencanaan dan evaluasi, pengelolaan kurikulum, 
pengelolaan proses belajar mengajar, Pengelolaan ketenagaan, Pengelolaan 
fasilitas, pelayanan siswa, hubungan masyarakat serta pengelolaan iklim 
sekolah yang kondusif. Karena poin-poin tersebut merupakan acuan utama 
dalam rangka peningkatan manajemen sekolah. Dugaan ini berdasarkan 
pengalaman peneliti selaku pendidik yang kebetulan menjabat sebagai kepala 
madrasah, dengan membandingkan manajemen madrasah tahun 2004 dengan 
sekarang. 
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Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik mengadakan penelitian 
yang akan mengungkap pelaksanaan manajemen di MI Al-Huda Cawan 
Jatinom Klaten dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dengan judul 
“Pengelolaan Manajemen Sekolah Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan 
Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten” 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan salah satu tahap di antara sejumlah tahap 
penelitian yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kegiatan 
penelitian. Tanpa perumusan masalah, suatu kegiatan penelitian akan menjadi 
sia-sia dan bahkan tidak akan membuahkan hasil. Adapaun rumusan masalah 
dalam tesis ini adalah : 
1. Bagaimana implementasi manajemen berbasis madrasah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten ? 
2. Faktor–faktor apa yang mendukung dan menghambat Implementasi 
Manajemen Berbasis Madrasah Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan 
Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan 
adanya hasil, sesuatu yang diperolah setelah penelitian penelitian selesai, 
sesuatu yang  akan dicapai/ dituju dalam sebuah penelitian. Rumusan tujuan 
mengungkapkan keinginan peniliti untuk memperoleh jawaban atas 
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permasalahan penelitian yang diajukan. Oleh karena, rumusan tujuan harus 
relevan dengan identitas masalah yang ditemukan, rumusan masalah dan 
mencerminkan proses penelitian. Adapun tujuan penelitian dalam tesis ini 
adalah untuk mendeskripsikan : 
1. Mendiskripsikan implementasi manajemen berbasis madrasah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. 
2. Mendiskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
implementasi manajemen berbasis madrasah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 
pendidikan, utamanya dalam pengelolaan manajemen pendidikn dan 
dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang terkait dengan pengelolaan 
manajemen pendidikan. 
b. Pengembang pengetahuan dalam dunia pendidikan, yang berkaitan 
dengan manajemen pendidikan lembaga pendidikan. 
2. Kegunaan Praktis  
a. Bagi Guru  
Dapat memperkaya wawasan dan pengalaman guru tentang manajemen 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten.  
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b. Bagi Anak  
Dapat meningkatkan pelayanan dalam proses belajar mengajar sehingga 
akan mendapatkan output yang optimal.  
c. Bagi Pendidikan  
Dapat memberikan sumbangan pikiran alternative untuk meningkatkan 
manajemen Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang manajemen 
a. Pengertian manajemen 
Seseorang akan bisa melaksanakan kegiatan manajemen apabila 
memahami pengertian manajemen. Pada bab ini akan disajikan beberapa 
pendapat dari para ahli berkaitan dengan masalah manajemen. Bab kedua 
ini akan disampaikan batasan manajemen dari para ahli manajemen, 
diantaranya yaitu : 
1) Stoner mengemukakan bahwa manajemen merupakan proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber 
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan” (T. Hani Handoko, 2000: 8). 
Batasan di atas dipahami bahwa manajemen menekankan 
kepada proses perencanaan dalam suatu kegiatan. Perencanaan sangat 
penting dalam melaksanakan kegiatan agar dalam pelaksanaannya 
dapat berjalan dengan lancar.  Pengorganisasian dalam arti 
menentukan batasan kewenangan personil dalam bentuk organisasi. 
Kegiatan akan berjalan lancar bila dalam melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. 
Pengarahan dipahami sebagai kegiatan supervisi yaitu 
pembinaan dan pengarahan dari manajer terhadap bawahan agar 
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terjadinya kinerja yang maksimal. Etos kerja yang tinggi akan 
meningkatkan produk yang berkualitas tinggi. Selain itu karier 
personil akan menanjak dan kesejahteraan meningkat pula. 
Penggunaan sumber daya organisasi turut mendukung dalam proses 
serta menjaga kualitas produk. Khususnya sumber daya manusia yang 
potensi akan mampu menciptakan produk-produk yang baik.  
2) Yati Siti Mulyati  mengemukakan bahwa manajemen adalah suatu 
kemampuan atau keahlian yang selanjutnya menjadi cikal bakal 
manajemen suatu profesi. Manajemen menekankan perhatian pada 
ketrampilan dan kemampuan manajerial yang diklasifikasikan menjadi 
kemampuan/ ketrampilan teknikal, manusiawi dan konseptual (Yati 
Siti Mulyati 2011: 9). Batasan diatas menekankan pada ketrampilan 
seseorang dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi pada masing-
masing personil organisasi. Kemampuan dalam menjalankan 
profesinya sangat mendukung sekali dalam pencapaian tujuan yang 
ditetapkan secara efektif dan efisien. 
3) Soebagio Atmodiwirio (2005: 7) mengemukakan bahwa bagaimana 
seorang pimpinan mampu memanfaatkan sumber daya yang 
dimilikinya seoptimal mungkin sehingga ia dapat mencapai tujuan 
organisasi. Manajemen di atas menekankan kepada kemampuan 
seorang pemimpin dalam memanfaatkan sumberdaya baik sumber 
daya alam maupun sumberdaya manusia. Sumber daya tersebut 
dikelola secara maksimal agar pencapaian tujuan dicapai secara 
optimal. 
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4) Dadang Suhardan dkk. dalam bukunya “Manajemen Pendidikan“ 
membuat tiga fokus dalam mengartikan manajemen yaitu : 
a) Ilmu menekankan perhatian pada ketrampilan dan kemampuan 
manajerial yang diklasifikasikan menjadi kemampuan teknikal, 
manusiawi dan konseptual. 
b) Manajemen sebagai proses yaitu menentukan langkah yang 
sistematis dan terpadu sebagai aktivitas manajemen. 
c) Manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaaan gaya (style) 
seseorang dalam menggunakan atau memberdayakan orang lain 
untuk mencapai tujuan (Dadang Suhardan,dkk, 2011: 86). 
Dari beberapa batasan di atas disimpulkan bahwa manajemen 
mengandung unsur-unsur perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
atau pengawasan, dan evaluasi. Penggunaan sumber daya organisasi 
turut mendukung dalam proses serta menjaga kualitas produk. 
Khususnya sumber daya manusia yang potensi akan mampu 
menciptakan produk-produk yang baik. Ketrampilan seseorang dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi pada masing-masing personil 
organisasi. Kemampuan dalam menjalankan profesinya sangat 
mendukung sekali dalam pencapaian tujuan yang ditetapkan secara 
efektif dan efisien. Kemampuan seorang pemimpin dalam 
memanfaatkan sumberdaya baik sumber daya alam maupun 
sumberdaya manusia. Sumber daya tersebut dikelola secara maksimal 
agar pencapaian tujuan dicapai secara optimal. Selain itu juga 
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menekankan perhatian pada ketrampilan dan kemampuan manajerial 
yang diklasifikasikan menjadi kemampuan teknikal, manusiawi dan 
konseptual. Manajemen sebagai proses yaitu menentukan langkah 
yang sistematis dan terpadu sebagai aktivitas manajemen. Manajemen 
sebagai seni tercermin dari perbedaaan gaya (style) seseorang dalam 
menggunakan atau memberdayakan orang lain untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
b. Fungsi manajemen 
Para ahli pikir berbeda pendapat dalam mengemukakan kriteria 
fungsi manajemen diantaranya, yaitu : 
1) Planning (perencanaan) 
“Perencanaan (planning) adalah pemilihan atau penetapan 
tujuan organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, 
program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan (T. Hani Handoko, 2000: 24). 
Arti penting perencanaan terutama adalah memberikan kejelasan 
arah bagi setiap kegiatan, sehingga setiap kegiatan dapat diusahakan 
dan dilaksanakan seefisien dan seefektif mungkin. Sembilan manfaat 
perencanaan bahwa perencanaan: (a) membantu manajemen untuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan lingkungan; (b) 
membantu dalam kristalisasi persesuaian pada masalah-masalah 
utama; (c) memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran; 
(d) membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat; (e) 
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memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi; (f) 
memudahkan dalam melakukan koordinasi di antara berbagai bagian 
organisasi; (g) membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih 
mudah dipahami; (h) meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti; dan 
(i) menghemat waktu, usaha dan dana. 
Perencanaan terdiri dari perencanaan strategis dan perencanaan 
pengembangan. Perencanaan strategis berhubungan dengan 
implementasi suatu visi yang secara implisit ada dalam manajemen 
strategis. Manajemen strategis mencakup pandangan holistik terhadap 
organisasi, tujuan utamanya, arah dan tempatnya. Manajemen 
Strategis mencakup skala waktu sekitar tiga hingga lima tahun (Tony 
Bush dan Marianne Coleman,  2012: 211). Edward Salis 
mengungkapkan bahwa perencanaan strategis memungkinkan 
formulasi perioritas-perioritas jangka panjang dan perubahan 
institusional berdasarkan pertimbangan rasional. Tanpa strategis 
sebuah institusi tidak akan bisa yakin bagaimana mereka bisa 
memanfaatkan peluang-peluang baru (Edward Salis, 2012: 212). 
Perencanaan pengembangan adalah sebuah proses jangka 
pendek (satu tahu) yang mengidentifikasi bagaimana strategis 
diimplementasikan. Perencanaan pengembangan sesuatu yang lebih 
dari sekedar rencana (plan) merupakan pernyataan maksud yang 
terrefleksikan ke depan. Proses tersebut mencakup tentang perioritas 
yang tepat bagi sekolah dan kemudian dilanjutkan dengan aksi yang 
bisa merealisasikan rencana tersebut. 
15 
 
Jamal Ma’mur Asmani berpendapat bahwa kegiatan 
perencanaan terdiri dari identifikasi masalah, perumusan masalah, 
penetapan tujuan, identifikasi alternatif, pemilihan alternatif dan 
elaborasi alternative (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 49). 
Beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa kegiatan 
perencanaan meliputi terdiri dari identifikasi masalah, perumusan 
masalah, penetapan tujuan, identifikasi alternatif, pemilihan alternatif 
dan elaborasi alternatif. Perencanaan strategis berhubungan dengan 
implementasi suatu visi yang secara implisit ada dalam manajemen 
strategis. Manajemen strategis mencakup pandangan holistik terhadap 
organisasi, tujuan utamanya, arah dan tempatnya. Perencanaan 
strategis memungkinkan formulasi perioritas-perioritas jangka 
panjang dan perubahan institusional berdasarkan pertimbangan 
rasional. Tanpa strategis sebuah institusi tidak akan bisa yakin 
bagaimana mereka bisa memanfaatkan peluang-peluang baru. 
Perencanaan pengembangan adalah sebuah proses jangka pendek (satu 
tahu) yang mengidentifikasi bagaimana strategis diimplementasikan. 
Proses tersebut mencakup tentang perioritas yang tepat bagi sekolah 
dan emudian dilanjutkan dengan aksi yang bisa merealisasikan 
rencana tersebut. 
2) Organizing (pengorganisasian) 
Pengorganisasian adalah penentuan sumberdaya dan kegiatan-
kegiatan yang dibutuhkan utnutk mencapai tujuanorganisasi, 
perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja 
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yang akan dpat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan, penugasan 
dan tanggungjawab tertentu, dan pendelegasian wewenang yang 
diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-
tugasnya (T. Hani Handoko, 2000: 23). 
Jamal Ma’mur Asmani mengungkapkan bahwa 
pengorganisasian di sekolah merupakan keseluruhan proses untuk 
memilih dan memilah orang-orang (guru dan personil sekolah lainnya) 
serta mengalokasikan sarana dan prasarana untuk menunjang tugar 
orang-orang tersebut dalam rangka mencapai tujuan sekolah. Kegiatan 
pengorganisasian adalah penetapan tugas, tanggungjawab, dan 
wewenang orang-orang tersebut, serta mekanisme kerja mereka, 
sehingga dapat mencapai tujuan sekolah (Jamal Ma’mur Asmani, 
2011: 48). 
Dadang Suhardan,dkk, mengemukakan bahwa organisasi 
merupakan suatu unit terkoordinasi terdiri setidaknya dua orang 
berfungsi  mencapai suatu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran. 
Aspek-aspek organisasi adalah organisasi setidaknya harus memiliki 
empat komponen utama, yaitu: mission (misi), goals (tujuan), 
objectives (sasaran-sasaran), dan behavior (perilaku). Jenis-jenis 
Organisasi terdiri dari  Organisasi formal adalah organisasi yang 
dicirikan oleh struktur orgnaisasi. Keberadaan struktur organisasi 
menjadi pembeda utama antara organisasi formal dan informal.  
Struktur dalam organisasi formal dimaksudkan untuk menyediakan 
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penugasan kewajiban dan tanggungjawab kepada personil dan untuk 
membangun hubungan tertentu diantara orang-orang pada berbagai 
kedudukan.  Struktur dalam organisasi formal memperlihatkan unsur 
administratif yaitu kedudukan.  
Struktur menggambarkan letak/posisi setiap orang dalam 
organisasi tanpa terkecuali. Kedudukan sekarang dalam struktur 
organisasi mencerminkan sejumlah kewajban sebagai bagian dari 
upaya pencapaian tujuan dan hak-hak yang dimiliki secara formal 
dalam posisi yang didudukinya Hierarki Kekuasaan. Struktur 
digambarkan suatu rangkaian hubungan antara satu orang dengan 
orang lainnya dalam suatu organisasi. Rangkaian hubungan ini 
mencerminkan suatu hirarki kekuasaan yang inheren dalam setiap 
kedudukan.  
Tanggung jawab merupakan suatu istilah yang melekat dalam 
setiap kedudukan dan hirarki kekuasaan di dalam organisasi. Adanya 
hirarki kekuasaan menunjukkan bahwa pencapaian tujuan organisasi 
dibagi kepada berbagai komponen organisasi dan diimplementasikan 
secara sinergi melalui hirarki kekuasaan masing-masing yang 
dikoordinasikan dan dipimpin oleh manajer puncak.  
Dalam organisasi persekolahan, hirarki kekuasaan tertinggi 
adalah kepala sekolah. Kedudukan garis dan staf. Organisasi garis 
menegaskan struktur pengambilan keputusan, jalan permohonan dan 
saluran komunikasi resmi untuk melaporkan informasi dan 
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mengeluarkan instruksi, perintah, dan petunjuk pelaksanaan. 
Kedudukan garis ialah kedudukan yang diserahi kekuasaan 
administrative umum dalam arus langsung dari tempat paling atas 
ketempat yang paling bawah. Kedudukan staf mewakili keahlian-
keahlian khusus yang diperlukan bagi berfungsinya kedudukan garis 
tertentu dengan pasti (Dadang Suhardan,dkk, 2011: 69). 
Organisasi Informal dapat dilihat dari tiga karakteristik, yaitu 
norma perilaku, tekanan untuk menyesuaikan diri, dan kepemimpinan 
informal Formalisasi adalah tingkat sejauh mana pekerjaan di dalam 
organisasi distandarkan. Konsekwensinya adalah pemegang pekerjaan 
hanya mempunyai sedikit kebebasan mengenai apa yang harus 
dikerjakan, bilamana mengerjakannya, dan bagaiamana ia harus 
melakukannya. Formalisasi sebaiknya tertulis untuk dapat 
memberikan kekuatan pada pengarahan perilaku pegeawai. Dalam 
konteks itu formalisasi diartikan sebagai sebuah tingkat dimana 
peraturan, prosedur, intruksi, dan komunikasi ditulis. 
Sentralisasi adalah tingkat dimana pengambilan keputusan 
dikonsentrasikan pada suatu titik tunggal dalam organisasi. 
Konsentrasi keputusan yang tinggi adalah sentralisasi yang tinggi, 
sedangkan konsentrasi keputusan yang rendah adalah sentralisasi 
yang rendah atau disebut disentralisasi. Desain Organisasi terdapat  
lima elemen umum dalam suatu organisasi, yaitu strategi variatif, 
beresiko tinggi, teknologi rutin, teknologi tidak rutin, atau 
lingkungannya mungkin dinamis atau kompleks. 
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Pendapat di atas disimpulkan bahwa organisasi adanya 
kerjasama dua orang atau lebih dengan empat komponen yaitu misi, 
tujuan, sasaran dan perilaku. Dalam organisasi terdapat hierarki 
(tingkatan) dalam tugas pokok dan fungsinya masing-masing sesuai 
dengan pola organisasi. 
3) Actuating (pelaksanaan) 
Proses manajemen, pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi 
manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan 
pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek 
abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi actuating justru lebih 
menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan 
orang-orang dalam organisasi (T. Hani Handoko , 2000: 28). 
Dari pengertian di atas, pelaksanaan (actuating) tidak lain 
merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, 
dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap 
karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan 
peran, tugas dan tanggung jawabnya. Hal yang penting untuk 
diperhatikan dalam pelaksanan (actuating) ini adalah bahwa seorang 
karyawan akan termotivasi untuk mengerjakan sesuatu jika : (1) 
merasa yakin akan mampu mengerjakan, (2) yakin bahwa pekerjaan 
tersebut memberikan manfaat bagi dirinya, (3) tidak sedang dibebani 
oleh problem pribadi atau tugas lain yang lebih penting, atau 
mendesak, (4) tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang 
bersangkutan dan (5) hubungan antar teman dalam organisasi tersebut 
harmonis. 
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4) Controlling (pengawasan) 
Pengawasan (controlling) merupakan fungsi manajemen yang 
tidak kalah pentingnya dalam suatu organisasi. Semua fungsi 
terdahulu, tidak akan efektif tanpa disertai fungsi pengawasan. T. Hani 
Handoko mengemukakan definisi pengawasan yang di dalamnya 
memuat unsur esensial proses pengawasan, bahwa : “Pengawasan 
manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar 
pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem 
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan 
standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur 
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang 
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan 
dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien dalam pencapaian 
tujuan-tujuan perusahaan” (T. Hani Handoko 2000: 29). 
Selanjutnya dikemukakan pula oleh T. Hani Handoko bahwa 
proses pengawasan memiliki lima tahapan, yaitu : (a) penetapan 
standar pelaksanaan; (b) penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan; 
(c) pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata; (d) pembandingan 
pelaksanaan kegiatan dengan standar dan penganalisaan 
penyimpangan-penyimpangan; dan (e) pengambilan tindakan koreksi, 
bila diperlukan. 
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2. Kajian tentang manajemen berbasis madrasah 
a. Pengertian manajemen berbasis madrasah 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBM) atau Madrasah Based 
Management (MBM) merupakan strategi untuk mewujudkan Sekolah 
yang efektif dan produktif (Depag RI, 2004: 2).  Dari pengertian di atas 
dapat dipahami bahwa MBM merupakan paradigma baru manajemen 
pendidikan, yang  memberikan otonomi luas kepada Sekolah, dan 
pelibatan masyarakat dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. 
Otonomi diberikan agar Sekolah leluasa mengelola sumber daya, sumber 
dana, sumber belajar dan mengalokasikanya sesuai dengan perioritas 
kebutuhan serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. Dengan 
demikian Sekolah hendaknya mulai berbenah diri untuk menginstropeksi 
diri dengan berbenah diri dari segala bidang.  
Dengan manajemen berbasis madrasah (MBM) inilah pemerintah 
berupaya memberikan keleluasaan kepada lembaga pendidikan agar 
mampu mengembangkan dirinya secara maksimal. Ada enam hal yang 
perlu diperhatikan  dalam menyiapkan konsep Manajemen Berbasis 
Sekolah ( MBS ) yaitu : 1) Pemilihan Kepala Sekolah dan pendidik 
yang profesional, 2) Bentuk partisipasi masyarakat dan orang tua 
(komite sekolah), 3) Pendanaan sekolah, 4) Kualitas pembelajaran dan 
lulusan Sekolah, 5) Keterlibatan stakeholders pendidikan 6) Politicakwill 
pemerintah pada berbagai lapisan (Depag RI, 2004: 14).  
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Dari batasan di atas dapat dipahami bahwa kepala Sekolah sangat 
menentukan sekali dalam pelaksanaan manajemen Berbasis Sekolah. 
Kepala Sekolah yang butuhkan adalah yang mampu melaksanakan fungsi 
manajerial. Henri Fayol ( 1949: xxi ) dalam bukunya  General and 
Industrial Management menyatakan: Perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, pemberian perintah dan pengawasan adalah fungsi- 
fungsi utama (T. Hani Handoko, 2000:21).  
Dari pengertian diatas daat dipahami bahwa seorang kepala 
Sekolah hendaknya mempunyai kemampuan sebagai manajerial yaitu : 
Pertama, perencanaan. Seorang yang ideal adalah mampu membuat 
perencanaan-perencanaan yang yang dibutuhkan sekolah/ madrasah. 
Dengan demikian kepala sekolah hendaknya mempunyai daya prediksi 
serta berwawasan luas. Kemampuan tersebut menurut hemat penulis akan 
dimiliki seseorang yang mempunyai pengetahuan dan pengalaman dalam 
berorganisasi. Semakin mendalam ilmu pengetahuan, serta semakin 
banyak pengalaman yang dimilikinya maka daya prediksi seseorang akan 
semakin akurat.  
Dengan pengalaman yang dimilikinya itu berarti seseorang akan 
melihat masa lalu yang kemudian dijadikan bahan pertimbangan dalam 
membuat keputusan di masa yang akan datang. Allah SWT berfirman 
dalam Al-Qur’an  dalam surat Al-Hasyr ayat 18 adalah sebagai berikut : 
  
  
    
   
    
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   
     
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yaang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertaqwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan (QS. Al – Hasyr : 18) ( Depag RI., 1989: 1073).  
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa orang – orang yang 
beriman diperintahkan selain untuk bertaqwa kepada Allah juga 
diperintahkan agar memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok.  Dengan kata lain ayat itu memerintahkan kepada umat yang 
beriman untuk mengadakan instropeksi diri dalam rangka menghadapi 
hari esok.  
Bila dalam konteks ini diterapkan pada suatu Sekolah, maka 
Sekolah itu akan mengadakan mencermati setiap kegiatan yang 
diprogramkan serta mengadakan evaluasi, dengan harapan kegiatan 
mendatang kesalahan dapat di tekan seminimal mungkin. Ayat tersebut 
juga tersirat bahwa umat islam di perintahkan juga untuk membuat 
perencanaan-perencanaan pelaksanaan kegiatan yang akan datang dengan 
memperhatikan masa lalu  sebagai bahan pertimbangan dalam membuat 
suatu keputusan.  
Bila demikian ajaran Islam memberikan dorongan agar umatnya 
tertib dalam manajemen dalam lapamgan kehidupan. Tingggal 
bagaimana umat islam mengaplikasikanya. Sumber daya manusialah 
yang memegang peranan dalam pelaksanaannya. Dalam surat lain Allah 
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juga memberikan petunjuk tentang bermanajemen, yang termaktup dalam 
surat Al Insyirah ayat 7 yaitu : 
       
Artinya : “Maka apabila kamu telah menyelesaikan (dari suatu 
urusan) kerjakan sungguh-sungguh (urusan) yang lain” (QS.Al-
Insyrah ayat:7) (Depag RI., 1989: 1073).  
 
Dari ayat di atas mengandung pengertian bahwa manusia 
diperintahkan oleh Allah SWT  agar membuat perencanaan berdasarkan 
skala perioritas kebutuhan. Dengan perencanaan maka akan terwujud 
hasil kerja yang  efektif dan efisien.  
Kedua adalah pengorganisasian rencana di buat maka kepala 
Sekolah hendaknya mampu mengorganisasikan dari rencana rencana 
tersebut. Dalam hal ini kegiatan pengorganisasian mencakup sebagai 
berikut : a) Penentuan sumber daya - sumber daya dan kegiatan – 
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. b) Perancangan 
dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang akan 
dapat membawa hal – hal tersebut kearah tujuan. c) Penugasan 
tangung jawab tertentu. d) pendelegasian wewenang yang diperlukan 
kepada individu-individu untuk melaksanakan tugasnya (T. Hani 
Handoko, 2000: 24).  
Pengertian di atas dapat di mengerti bahwa sumber daya manusia 
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu palaksanaan dari rencana 
yang ditetapkan.  
b. Tujuan manajemen berbasis madrasah 
Buku Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah Depag RI terdapat 
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batasan tujuan manajemen berbasis madrasah yaitu : 1) Manajemen 
Berbasis Madrasah bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutu dan 
pemerataan pendidikan. 2) Mendirikan atau memberdayakan sekolah 
melalui pemberian kewenangan, keluesan dan sumber daya untuk 
meningkatkan mutu sekolah (Depag RI, 2004: 16). 
Tujuan di atas diketahui bahwa peningkatan efisiensi, antara lain 
diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber daya partisipasi 
masyarakat dan penyederhanaan birokrasi. Sementara peningkatan mutu 
dapat diperoleh antara lain melalui revitalisasi partisipasi orang tua 
terhadap madrasah, fleksibilitas pengelolaan madrasah dan pembelajaran, 
peningkatan profesionalisme guru dan kepala madrasah serta berlakunya 
system hadiah dan hukuman peningkatan pemerataan antara lain 
diperoleh melalui peningkatan partisipasi masyarakat yang 
memungkinkan pemerintah lebih berkonsentrasi pada kelompok tertentu.  
Dengan diberikannya kesempatan kepala sekolah untuk 
mengembangkan kurikulum, guru didorong untuk berinovasi, dengan 
melakukan eksperimentasi-eksperimentasi di lingkungan sekolah.  
Hasiuan dalam  sirus http://hshasibuanbotung.blogspot.com/2009 
/06/manajemen-berbasis-madrasah.html terdapat tujuan manajemen 
berbasis madrasah yaitu : 1) Mensosialisasikan konsep dasar manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah khususnya kepada masyarakat. 2) 
Memperoleh masukan agar konsep ini dapat diimplementasikan dengan 
mudah dan sesuai dengan kondisi lingkungan Indonesia yang memiliki 
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keragaman cultural, sosio ekonomi masyarakat dan kompleksitas 
geografinya. 3) Menambah wawasan pengetahuan masyarakat khususnya 
masyarakat madrasah dan individu yang peduli terhadap pendidikan, 
khususnya peningkatan mutu pendidikan. 4) Memotivasi masyarakat 
sekolah untuk terlibat dan berpikir mengenai peningkatan mutu 
pendidikan/ pada madrasah masing-masing. 5) Menggalang kesadaran 
masyarakat madrasah untuk ikut serta secara aktif dan dinamis dalam 
mensukseskan peningkatan mutu pendidikan. 6) Memotivasi timbulnya 
pemikira-pemikiran baru dalam mensukseskan pembanguan pendidikan 
dari individu dan masyarakat yang peduli terhadap pendidikan khususnya 
masyarakat madrasah yang berada di gars paling depan dalam proses 
pembangunan tersebut. 7) Menggalang kesadaran bahwa peningkatan 
mutu pendidikan merupakan tanggung jawab semua komponen 
masyarakat, dengan focus peningkatan mutu yang berkelanjutan pada 
tataran madrasah. 8) Mempertajam wawasan bahwa mutu pendidikan 
pada tiap sekolah harus dirumuskan dengan jelas dan dengan target mutu 
yang harus dicapai setiap tahun, 5 tahun dan seterusnya sehingga tercapai 
misi madrasah ke depan. 
Selanjutnya tujuan MBM mengutip Menurut Bahtiar dalam situs 
http://hshasibuanbotung.blogspot.com/2009/06/manajemen-berbasis-
madrasah.html hasibuan mengungkapkan adalah: 1) Meningkatkan mutu 
pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelola 
dan memberdayakan sumber daya yang tersedia; 2) Meningkatkan 
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kepedulian warga madrasah dan masyarakat dalam menyelenggarakan 
pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama; 3) Meningkatkan 
tanggung jawab madrasah kepada orangtua, masyarakat, dan pemerintah 
tentang mutu madrasahnya; dan  4) Meningkatkan kompetisi yang sehat 
antar madrasah tentang mutu pendidikan yang akan dicapai. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa sudah jelas secara politis 
manajemen berbasis madrasah ekolah merupakan muara dari semua 
kebijakan di bidang pendidikan akan tergambar di madrasah, sebab 
sekolah merupakan jaringan terakhir dari rangkaian birokrasi pendidikan. 
MBM juga sebagai bentuk operasionalisasi dari kebijakan desentralisasi 
atau otonomi pendidikan dalam hubungannya dengan otonomi daerah. 
Secara teoritis MBM juga merupakan suatu konsep yang menawarkan 
suatu otonomi kepada madrasah dalam rangka meningkatkan mutu, 
efisiensi dan pemerataan pendidikan agar dapat mengakomodir 
kepentingan masyarakat setempat serta menjalin kerja sama yang erat 
antara madrasah, masyarakat dan pemerintah. Secara operasional MBM 
merupakan gagasan yang menempatkan kewenangan pengelolaan 
madrasah dalam suatu keutuhan entitas sistem. 
Berdasarkan beberapa paparan tentang manajemen berbasis 
madrasah seperti diatas, dapat dimengerti bhwa mutiara dari semua 
kebiakan di bidang pendidikan akan tergambar disekolah, sebab 
madrasah merupakan jaringan tekir dari rangkaian birokrasi pendidikan. 
Maka, hidup atau matinya suatu program,, akan ditentukan oleh sejauh 
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semana madrasah mampu mengelola dan melaksanakan semua program 
kependidikan. Oleh sebab itu, manajemen berbasis madrasah menjadi 
sangat strategis dilaksanakan dalam rangka meningkatkan mutu 
pelayanan pendidikan. Dengan manajemen berbasis madrasah ini, kepala 
madrasah, guru dan peserta didik mendapatkan peluang untuk melakukan 
inovasi dan improvisasi di madrasah berkaitan dengan masalah 
kurikulum, pembelajaran, manaerial dan lain-lain. Jadi, otonomi 
pendidikan merupakan hal yang esensial bagi terciptanya kebebasan 
akademik. Dengan demikian, manajemen berbasis madrasah dikatakan 
sebagai bentuk oprasionalisasi desentralisasi atau otonomi pendidikan 
dalam hubungannya dengan otonomi daerah. 
c. Manfaat manajemen berbasis madrasah 
“Manajemen berbasis madrasah memberikan kebebasan dan 
kewenangan yang luas pada madrasah/ sekolah, disertai seperangkat 
tanggung jawab” (Depag RI, 2004: 17).  
Uraian di atas dipahami bahwa dengan adanya otonomi yang 
memberikan tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan 
pengembangan strategi sesuai  dengan kondisi setempat. Madrasah dapat 
lebih meningkatkan kesejahteraan guru agar lebih berkonsentrasi pada 
tugas utamanya mengajar. Keleluasaan dalam mengelola sumber daya 
dan partisipasi masyarakat mendorong profesionalisme kepemimpinan 
madrasah, baik dalam perannya sebagai manager maupun sebagai 
pemimpin madrasah. MBM mendorong profesionalisme guru dan kepala 
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madrasah sebagai pemimpin pendidikan pada garis depan. Melalui 
pengembangan kurikulum yang efektif dan fleksibel, rasa tanggap 
madrasah terhadap kebutuhan setempat akan meningkat, dan menjamin 
layanan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan peserta didik dan 
masyarakat.  
Prestasi peserta didik dapat dimaksimalkan melalui peningkatan 
partisipasi orang tua karena mereka dapat secara langsung mengawasi 
kegiatan belajar anaknya. Situs http://hshasibuanbotung.blogspot.com 
/2009/06/manajemen-berbasis-madrasah.html terdapat manfaat 
manajemen berbasis madrasah dinyatakan bahwa : MBM dipandang 
sebagai alternatif dari pola umum pengoperasian sekolah yang selama ini 
memusatkan wewenang di kantor pusat dan daerah. MBM adalah strategi 
untuk meningkatkan pendidikan dengan mendelegasikan kewenangan 
pengambilan keputusan penting dari pusat dan dearah ke tingkat sekolah. 
Dengan demikian, MBM pada dasarnya merupakan sistem manajemen di 
mana sekolah merupakan unit pengambilan keputusan penting tentang 
penyelenggaraan pendidikan secara mandiri. MBM memberikan 
kesempatan pengendalian lebih besar bagi kepala sekolah, guru, murid, 
dan orang tua atas proses pendidikan di sekolah mereka. 
Dalam pendekatan ini, tanggung jawab pengambilan keputusan 
tertentu mengenai anggaran, kepegawaian, dan kurikulum ditempatkan di 
tingkat sekolah dan bukan di tingkat daerah, apalagi pusat. Melalui 
keterlibatan guru, orang tua, dan anggota masyarakat lainnya dalam 
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keputusan-keputusan penting itu, MBM dipandang dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif bagi para murid. Dengan demikian, pada 
dasarnya MBM adalah upaya memandirikan sekolah dengan 
memberdayakannya.  
Melalui MBM dinyakini bahwa prestasi belajar murid lebih 
mungkin meningkat jika manajemen pendidikan dipusatkan di sekolah 
ketimbang pada tingkat daerah. Para kepala sekolah cenderung lebih 
peka dan sangat mengetahui kebutuhan murid dan sekolahnya ketimbang 
para birokrat di tingkat pusat atau daerah. Lebih lanjut dinyatakan bahwa 
reformasi pendidikan yang bagus sekalipun tidak akan berhasil jika para 
guru yang harus menerapkannya tidak berperanserta merencanakan-nya.  
Pendekatan melalui MBM juga memiliki lebih banyak maslahatnya 
ketimbang pengambilan keputusan yang terpusat. Maslahat itu antara lain 
menciptakan sumber kepemimpinan baru, lebih demokratis dan terbuka, 
serta menciptakan keseimbangan yang pas antara anggaran yang tersedia 
dan prioritas program pembelajaran. Pengambilan keputusan yang 
melibatkan semua pihak yang berkepentingan meningkatkan motivasi 
dan komunikasi (dua variabel penting bagi kinerja guru) dan pada 
gilirannya meningkatkan prestasi belajar murid. MBM bahkan dipandang 
sebagai salah satu cara untuk menarik dan mempertahankan guru dan staf 
yang berkualitas tinggi.  
Penerapan MBM yang efektif secara spesifik mengidentifikasi 
beberapa manfaat yaitu: 1) Memungkinkan orang-orang yang kompeten 
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di sekolah untuk mengambil keputusan yang akan meningkatkan 
pembelajaran. 2) Memberi peluang bagi seluruh anggota sekolah untuk 
terlibat dalam pengambilan keputusan penting. 3) Mendorong munculnya 
kreativitas dalam merancang bangun program pembelajaran. 4) 
Mengarahkan kembali sumber daya yang tersedia untuk mendukung 
tujuan yang dikembangkan di setiap sekolah. 5)Menghasilkan rencana 
anggaran yang lebih realistik ketika orang tua dan guru makin menyadari 
keadaan keuangan sekolah, batasan pengeluaran, dan biaya program-
program sekolah. 6) Meningkatkan motivasi guru dan mengembangkan 
kepemimpinan baru di semua level.  
d. Karakteristik manajemen berbasis sekolah/ madrasah 
Karakteristik manajemen berbasis madrasah dapat diketahui antara 
lain dari bagaimana sekolah dapat mengoptimalkan kinerjanya, proses 
pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga 
pendidikan serta system administrasi secara keseluruhan. 
1) Pemberian otonomi luas kepada sekolah 
MBM memberikan otonomi luas kepada Sekolah disertai 
seperangkat tanggung jawab untuk mengelola sumber daya dan 
pengembangan strategi sesuai dengan posisi setempat. Sekolah diberi 
kekuasaan dan kewenangan yang luas untuk mengembangkan 
kurikulum dan pelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta 
didik serta tuntutan masyarakat. Melalui otonomi yang luas ini 
Sekolah dapat meningkatkan kinerja tenaga pendidikan dan tenaga 
kependidikan dengan menawarkan partisipasi aktif mereka (Depag RI, 
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2004: 4). 
Batasan di atas dapat dipahami bahwa pemberian otonomi yang 
luas kepada sekolah dapat diartikan sekolah diberi  kepercayaan 
mengatur rumah tangganya sendiri. Jika demikian sekolah hendaknya 
mempersiapkan segalanya mulai dari perencanaan-perencanaan yang 
efektif diantaranya : 
a) Pengelolaan sumberdaya manusia dengan memberikan motivasi 
bagi guru dan karyawannya agar melanjutkan studinya sesuai 
dengan kualifikasinya masing-masing. Menurut peneliti madrasah 
perlu memperhatikan input dari berbagai lapisan.  
(1)  Input dari guru berupa keluhan-keluhan dari para guru dalam 
perencanaan,  pelaksanaan dan pasca pembelajaran perlu 
dibuat catatan-catatan dalam rangka evaluasi demi kemajuan 
madrasah. Dengan demikian akan menghasilkan output 
kenyamanan guru dalam proses pembelajaran dan akan 
meningkatkan daya inovasi dan kreatifitas guru. 
(2)  Input dari masyarakat perlu sekali dalam rangka menyerap 
aspirasi-aspirasi dari masyarakat sehingga madrasah 
mengetahui apa kehendak dari masyarakat. Dengan demikian 
akan menghasilkan output rasa puas dari masyarakat sehingga 
menambah kepercayaan terhadap madrasah. 
(3)  Input dari komite dan yayasan juga sangat perlu menjadi 
bahan pertimbangan dalam rangka sinkronisasi visi dan misi 
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yayasan tertentu. 
b) Pengembangan kurikulum dengan menyerap aspirasi masyarakat 
serta melihat potensi masyarakat sekitar.  
c) Peningkatan hubungan yang harmonis dengan masyarakat dengan 
memberdayakan komite sekolah. 
d) Manajemen keuangan mulai dari perencanaan, pengelolaan, dan 
pelaporan. 
2) Tingginya partisipasi masyarakat dan orang tua  
“Orang tua peserta didik dan masyarakat tidak hanya 
mendukung Sekolah melalui bantuan keuangan, tetapi melalui komite 
Sekolah dan dewan pendidikan. Bahkan masyarakat dan orang tua 
dapat menjalin  kerjasama untuk memberikan bantuan, pemikiran, 
serta menjadi narasumber pada berbagai kegiatan peningkatan kualitas 
pembelajaran di Sekolah” (Depag RI, 2004: 5).  
Partisipasi masyarakat dan orang tua sangat penting sekali, 
sebab merekalah sebagai pengguna jasa sekolah atau madrasah. 
Komite sekolah atau madrasah sangat penting sekali sebab sebagai 
wadah untuk menyalurkan pendapat/ ide sebagai bahan masukan bagi 
sekolah. Bagi sekolah atau madrasah yang kurang mengaktifkan 
komite, menurut penulis adalah salah besar. Sebab dengan aktifnya 
komite sekolah/ madrasah akan mendapatkan masukan-masukan yang 
baik serta ide-ide dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah 
sesuai dengan kehendak rakyat. Dengan demikian maka kurikulum 
yang diterapkan akan sesuai dengan hati nurani masyarakat serta 
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sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  
Sekolah/ madrasah sangat perlu sekali menjalin hubungan 
emosional yang harmonis dengan masyarakat sehingga timbul (roso 
andarbeni) sekolah/ madrasah. Rasa memiliki tersebut akan 
mempengaruhi sikap yaitu agar sekolah/ madrasah tersebut senantiasa 
dalam kebaikan.  
3) Kepemimpinan yang demokratis dan professional  
Kepala Sekolah dan guru-guru sebagai faktor utama 
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah merupakan figure yang 
memiliki kemampuan dan integritas professional. Dalam proses 
pengambilan keputusan, MBM menuntut kepala Sekolah 
mengimplementasikan proses buttom-up secara demokratis sehingga 
semua pihak memiliki tanggung jawab terhadap keputusan yang 
diambil beserta pelaksanaannya (Depag RI, 2004: 4). 
Kemampuan kepala sekolah/ madrasah dalam memimpin sangat 
mempengaruhi kinerja pelaku pendidikan. Hal ini di sebabkan 
keputusan yang diambil kepala sekolah/ madrasah akan membawa 
dampak yang luar besar bagi kelangsungan hidup lembaga 
pendidikan. Di antara kemampuan–kemampuan yang perlu dimiliki 
seorang pemimpin menurut penulis yaitu : a) Kemampuan  
merencanakan, b) Kemampuan mengorganisasikan, c) Kemampuan 
melaksanakan, d) Kemampuan melakukan kontrol, e) Kemampuan 
melakukan evaluasi, f)  dan kemampuan merencanakan tindak 
lanjut (Depag RI, 2004: 12) 
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Kemampuan-kemampuan tersebut bila dilaksanakan dengan 
baik maka organisasi sekolah akan berjalan lancar dan tujuan 
institusional akan tercapai secara efektif dan efisien. 
Dalam situs http://hshasibuanbotung.blogspot.com/2009/06/ 
manajemen-berbasis-madrasah.html dinyatakan bahwa : Pakar 
pendidikan berpendapat, bahwa kepala sekolah merupakan tokoh 
kunci keberhasilan suatu sekolah. Kepala sekolah sama dengan 
kepala madrasah. Dengan kata lain, kepala madrasah adalah kunci 
keberhasilan pendidikan di madrasah. Karena itu, Sudarwan Danim 
menyebut kepala sekolah (baca madrasah) sebagai the key person-
penanggungjawab utama atau faktor kunci – untuk membawa 
madrasah menjadi center of excellence, pusat keunggulan dalam 
mencetak dan mengembangkan sumberdaya manusia madrasah. 
Apakah madrasah itu menjadi efektif, menjadi madrasah yang sukses 
atau sebaliknya, semua tergantung dengan peran seorang kepala 
madrasah. Ini berarti, profesionalisme kepala madrasah menjadi 
sebuah keharusan.  
Keller (1979) memperjelas pernyataan ini dengan ungkapan 
sebagai berikut: “The key to the educational cookie is the principal. 
The principal is the motivational yeast: how high the students and 
the teachers rise to their challenge is the principal’s responsibility”. 
Bahkan De Roche mengungkapkan bahwa tidak ada sekolah yang 
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baik tanpa kepala sekolah yang baik.  
Hasil studi itu menunjukkan perbedaan yang tajam antara 
sekolah yang berprestasi tinggi dengan yang berprestasi rendah, 
disebabkan oleh pengaruh yang besar dari kepala sekolahnya. 
Sehingga Ruth Love dalam Edward Deroche (1996) menyatakan: “I 
never seen a good school without a good principals”. Atau seperti 
yang dinyatakan oleh James B. Conant (1996), “the difference 
between a good and a poor school is often the difference between 
good and poor principals”  
Tegasnya, pemeran utama dan penanggungjawab utama adalah 
kepala sekolah. Karena itu, Sergiovanni membuat kesimpulan bahwa 
tidak ada siswa yang tidak dapat dididik. Yang ada adalah guru yang 
tidak berhasil mendidik. Selanjutnya, tidak ada guru yang tidak 
berhasil mendidik, yang ada adalah kepala sekolah yang tidak 
mampu membuat guru berhasil menjadi pendidik. Secara operasional 
kepala madrasah adalah orang yang paling bertanggungjawab 
mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyelaraskan semua 
sumber daya (resources) madrasah.  
Kepemimpinan kepala madrasah merupakan faktor pendorong 
untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran madrasah yang 
dipimpinnya menuju madrasah yang bermutu. Bermutu dibidang 
pelayanan, dibidang pembelajaran, dibidang sarana prasarana, 
pengembangan SDM, dibidang prestasi akademik dan non akademik. 
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Itulah tugas suci seorang kepala madrasah: menciptakan madrasah 
yang bermutu. Dewasa ini, salah satu aspek yang paling lemah 
dalam dunia madrasah adalah aspek manajemen. Banyak guru senior 
yang trampil dan berpengalaman dalam mengajar, tetapi miskin 
dengan management ability. Padahal pemberdayaan madrasah hanya 
dapat dilakukan apabila kepala madrasah memiliki kemampuan 
manajerial yang lebih dari pada kemampuan yang dimiliki sekarang, 
untuk membawa madrasah menjadi madrasah yang berkualitas.  
Dalam teori manajemen pendidikan, kepala madrasah 
sebenarnya menyandang dua jabatan penting untuk menjamin 
kelangsungan penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Pertama, 
sebagai manager pendidikan dan kedua sebagai leader pendidikan di 
madrasahnya. Sebagai manager pendidikan, kepala madrasah 
bertanggungjawab penuh memanage madrasah. Memanage berarti 
mengatur seluruh potensi madrasah agar berfungsi secara optimal 
untuk mencapai tujuan madrasah.  
Kepala madrasah bertanggungjawab melaksanakan 
administrasi madrasah dengan seluruh substansinya, me-
mobilisasikan sumber daya madrasah, merencanakan dan 
mengevaluasi program, melaksanakan kurikulum dan pembelajaran, 
mengelola personalia, memberdayakan sarana dan sumber belajar, 
mengadministrasikan keuangan, melakukan pelayanan siswa, 
mengelola hubungan dengan masyarakat, dan menciptakan iklim 
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madrasah yang kondusif. Disamping itu, kepala madrasah 
bertanggung jawab terhadap kualitas pengembangan dan 
pemberdayaan sumberdaya manusia di madrasah agar mereka 
mampu melaksanakan tugas-tugas kependidikan secara efektif. 
Dengan kata lain, kepala madrasah sebagai pengelola pendidikan 
memiliki tugas mengembangkan kinerja para guru dan pegawai, 
menjadi guru dan pegawai yang profesional. 
Dilain pihak, Fred Luthans (1995) mengemukakan lima jenis 
keterampilan yang dibutuhkan oleh seorang manajer pendidikan, 
yang mencakup: (1) cultural flexibility; (2) communication skills (3) 
human resources development skills; (4) creativity; dan (5) self 
management of learning.  
Pertama, cultural flexibility adalah keterampilan yang merujuk 
kepada kesadaran dan kepekaan budaya, di mana seorang manajer 
dituntut untuk dapat menghargai nilai keberagaman kultur yang ada 
di dalam madrasahnya. Sebagai manajer, seorang kepala madrasah 
diharuskan untuk menghargai keberagaman kultur yang tumbuh dari 
seluruh civitas madrasah, baik guru, tenaga administrasi, para siswa 
dan masyarakat lainnya.  
Kedua, communication skill adalah kemampuan dan 
keterampilan manajer untuk berkomunikasi dalam bentuk lisan, 
tulisan maupun non verbal. Keterampilan berkomunikasi penting 
dimiliki oleh seorang kepala madrasah, karena hampir sebagian 
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besar tugas dan pekerjaan kepala madrasah senantiasa melibatkan 
dan berhubungan dengan orang lain. Komunikasi yang dilakukan 
bukanlah komunikasi biasa, tetapi dalam bentuk komunikasi efektif 
untuk mempengaruhi para guru, pegawai, siswa dan orangtua untuk 
bersama-sama mencapai tujuan dan keberhasilan madrasah.  
Ketiga, human resources development skills merupakan 
keterampilan manajer yang berkenaan dengan pengembangan iklim 
pembelajaran (learning climate), mendesain program pembelajaran 
dan pelatihan guru/pegawai, penilaian kinerja guru/pegawai, 
penyediaan konseling karier, menciptakan perubahan organisasi, dan 
penyesuaian bahan-bahan pembelajaran. Dalam perspektif 
kemadrasahan, kepala madrasah diharuskan memiliki keterampilan 
untuk mengembangkan seluruh sumber daya manusia yang tersedia 
di madrasahnya, agar mereka menjadi berdaya dan memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan kualitas madrasahnya.  
Keempat, creativity merupakan keterampilan manajer dalam 
menciptakan iklim kreativitas di lingkungan madrasah untuk 
mendorong seluruh civitas madrasah untuk mengembangkan 
berbagai kreativitas dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 
Keterampilan creativity tidak hanya berkenaan dengan 
pengembangan kreativitas dirinya sendiri, akan tetapi juga 
keterampilan untuk menyediakan iklim yang mendorong semua 
orang untuk menjadi kreatif.  
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Kelima, self-management of learning merupakan keterampilan 
manajer yang merujuk kepada kebutuhan akan belajar yang 
berkesinambungan untuk mendapatkan berbagai pengetahuan dan 
keterampilan baru. Dalam hal ini, kepala madrasah dituntut untuk 
senantiasa berusaha memperbaharui pengetahuan dan keterampilan 
manajemen yang dimilikinya.  
Disamping lima ketrampilan yang harus dimiliki seorang 
manajer pendidikan diatas, kepala madrasah menurut HS. Hasibuan 
harus memiliki “management ability” yaitu kemampuan yang 
dimiliki dalam hal–hal yang berkaitan dengan fungsi-fungsi 
manajemen dan cara-cara menerapkannya dalam manajemen 
madrasah.  
Secara etimologis ability diartikan sebagai “power to do 
things”, “power to perform, skill to achieve”, “state of being able, 
possession of qualities necessary “ (kekuasaan atau kualitas tertentu 
yang diperlukan untuk melakukan sesuatu). Maknanya, kepala 
madrasah harus menguasai fungsi-fungsi manajemen seperti 
planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 
(penggerakan) dan controlling (pengawasan) beserta komponen-
komponen lainnya yang berkaitan dengan fungsi-fungsi manajerial 
madrasah.  
Sebagai manager, kepala madrasah adalah penanggungjawab 
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seluruh kegiatan proses pendidikan di madrasah. Dengan 
sumberdaya yang bervariasi, kepala madrasah dituntut untuk 
menyatukan seluruh sumberdaya madrasah menjadi suatu kekuatan 
yang terintegrasi dan terarah pada proses pencapaian bersama, 
menjadi suatu paduan orkestra, bersinergi, menyuarakan sebuah 
lagu: mewujudkan madrasah yang bermutu. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Susan Moore Johnson dan Katherine C. Boles 
bahwa “Principals are expected to develop but not to announce the 
vision and mission of the school and they are expected by their staff 
to orchestrate the implementation of the mission”  
Dalam kaitannya dengan manajemen madrasah, paling tidak 
ada 13 fungsi manajemen yang harus dikuasai dan dilaksanakan oleh 
seorang kepala madrasah, yaitu : (1) manajemen kurikulum; (2) 
manajemen pembelajaran ; (3) manajemen personalia; (4) 
manajemen kesiswaan; (5) manajemen keuangan; (6) manajemen 
sarana dan prasarana; (7 manajemen bimbingan dan konseling; (8) 
manajemen peningkatan mutu; (9) manajemen mutu terpadu; (10) 
manajemen konflik; (11) manajemen komunikasi dan hubungan 
dengan masyarakat, (12) manajemen kewirausahaan dan (13) 
manajemen layanan khusus (labor dan perpustakaan). Pelaksanaan 
ketiga belas fungsi manajemen ini menjadi tanggungjawab kepala 
madrasah.  
Dengan demikian maka tugas dan fungsi seluruh personil 
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madrasah selain dapat terkendali dan terkontrol, juga dapat tepat 
arah dan tujuan, sebab sudah jelas apa, bagaimana dan siapa yang 
bertanggung jawab. Semua itu menunjukan bahwa peran kepala 
madrasah sangat penting dan sangat berat dalam mengelola 
madrasah guna mencapai tujuan pendidikan madrasah.  
Agar proses penyelenggaraan pendidikan di madrasah berjalan 
dengan baik, kepala madrasah perlu dan harus bertindak sebagai 
pemimpin (leader), bukan bertindak sebagai boss. Ada perbedaan di 
antara keduanya. William Glasser dalam HS. Hasibuan 
mengemukakan metapora yang membedakan antara leader dan boss.  
Boss suka mengendalikan, mengandalkan kekuasaan, 
menciptakan rasa takut, menyalahkan anak buah, dan membuat 
suasana kerja kadang-kadang menyebalkan. Sedangkan leader 
perilakunya memimpin dan mengayomi, mengandalkan kerjasama 
dengan bawahan, menganggap bawahan sebagai mitra, menciptakan 
rasa percaya diri, memperbaiki kesalahan bawahan dan membuat 
pekerjaan menjadi menarik.  
Perbedaan tersebut dapat kita pahami dari ungkapan-ungkapan 
metaporik berikut ini : (1) A boss drives. A leader leads; (2) A boss 
relies on authority. A leader relies on co-operation; (3) A boss says 
“I”. A leader says “We”; (4) A boss creates fear. A leader creates 
confidence; (5) A boss knows how. A leader shows how; (6) A boss 
creates resentment. A leader breeds enthusiasm; (7) A boss fixes 
blame. A leader fixes mistakes; (8) A boss makes work drudgery. A 
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leader makes work interesting.  
Kepemimpinan kepala madrasah pada manajemen pendidikan 
modern sebaiknya menerapkan konsep ‘kepemimpinan sebagai suatu 
seni’ (leadership is an art). Pemimpin yang profesional menurut 
Sudarwan Danim adalah seorang “seniman” dalam memimpin. 
Dengan seni memimpin, kita dapat membedakan kepemimpinan 
setiap orang. Seni memimpin dilakukan dalam bentuk gaya 
memimpin, teknik memimpin, cara atau kiat memimpin. Setiap 
orang memiliki seni memimpin sendiri-sendiri. Tetapi untuk 
ketrampilan umum yang dibutuhkan seorang pemimpin pada 
prinsipnya sama.  
4) Team-work yang kompak dan transparan 
“Keberhasilan program-program Sekolah tentunya didukung 
oleh kinerja team yang kompak dan transparan dari berbagai pihak 
yang terlibat dalam pendidikan di Sekolah” (Depag RI, 2004: 4). 
Kekompakan kelompok kerja sangat penting sekali dalam suatu 
lembaga pendidikan. Dengan pemahaman tugas pokok dan 
fungsinya masing-masing. Dengan demikian kewenangan yang ada 
pada masing-masing personil pendidikan akan berjalan dengan 
lancar sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
e. Implementasi manajemen berbasis madrasah 
Melalui MBM, madrasah dikembangkan menjadi lembaga 
pendidikan yang diberi kewenangan dan tanggung jawab secara luas 
untuk mandiri, maju dan berkembang berdasarkan kebijakan dasar 
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pengelolaan pendidikan yang di tetapkan pemerintah. Persoalan yang 
muncul adalah apakah kondisi actual madrasah-madrasah di Indonesia 
beserta sumber dayanya sudah memiliki kesiapan untuk melaksanakan 
inovasi yang akan mengubah pola dan system manajemen madrasah ? 
Implementasi MBM di Indonesia perlu di dukung oleh perubahan 
mendasar dalam kebijakan pengelolaan madrasah yang menyangkut 
aspek-aspek berikut : 
1) Iklim madrasah yang kondusif 
Pelaksanaan MBM perlu di dukung oleh iklim madrasah yang 
kondusif bagi terciptanya suasana yang aman, nyaman dan tertib 
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan 
menyenangkan (enjoyable learning) (Depag RI, 2004: 12). 
2) Otonomi madrasah  
Dalam MBM, kebijakan pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran beserta system evaluasinya harus di desentralisasikan 
ke madrasah agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 
masyarakat secara lebih fleksibel. Pemerintah pusat, dalam hal ini 
Depdiknas, dan Depag hanya menetapkan standard Nasional yang 
pengembangannya diserahkan kepada madrasah. Dengan demikian 
desentralisasi kebijakan dalam pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran beserta system evaluasinya merupakan pra syarat 
untuk mengimplementasikan MBM secara utuh (Depag RI, 2004: 
12). 
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3) Kewajiban madrasah 
MBM yang menawarkan keleluasaan dalam pengelolaan 
pendidikan memiliki potensi yang besar dalam menciptakan kepala 
madrasah, guru dan tenaga kependidikan yang professional. Dengan 
demikian, madrasah dituntut mampu menampilkan pengelolaan 
sumber daya secara transparan, demokratis, tanpa monopoli, dan 
bertanggung jawab baik terhadap masyarakat maupun pemerintah 
dalam rangka meningkatkan kapasitas pelayanan terhadap peserta 
didik (Depag RI, 2004: 12).  
4) Kepemimpinan madrasah yang demokratis dan professional 
Pelaksanaan MBM memerlukan sosok kepala madrasah yang 
memiliki kemampuan manajerial dan integritas professional yang 
tinggi, serta demokratis dalam proses pengambilan keputusan-
keputusan mendasar. Pada umumnya, kepala madrasah di Indonesia 
belum dapat dikatakan sebagai manager professional karena system 
pengangkatan selama ini tidak di dasarkan pada kemampuan atau 
pendidikan professional, tetapi lebih kepada pengalaman menjadi 
guru (Depag RI, 2004: 12).  
5) Revitalisasi partisipasi masyarakat dan orang tua 
Kebanyakan madrasah adalah swasta yang di bangun oleh 
individu atau masyarakat muslim sebagai wujud panggilan  dan 
kesadaran keberagamaan masyarakat muslim terhadap pentingnya 
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pelestarian ajaran agama kepada anak-anak generasi penerus. 
Sehingga perkembangan madrasah amat tergantung pada seberapa 
besar perhatian dan komitmen mereka, masyarakat yang 
melengkapinya terhadap kemajuan pendidikan islam (Depag RI, 
2004: 12).  
Dalam implementasi MBM, partisipasi aktif berbagai 
kelompok masyarakat dan pihak orang tua dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan program-program 
madrasah perlu dibangkitkan kembali. Wujud keterlibatan, bukan 
hanya dalam bantuan financial tetapi lebih dari itu dalam pemikiran-
pemikiran untuk peningkatan kualitas madrasah. 
 
3. Strategi Implementasi manajemen berbasis madrasah 
Garis besar dalam strategi implementasi Manajemen berbasis Madrasah 
yaitu : 
a. Penyiapan konsep 
Konsep yang perlu dipersiapkan dalam manajmen berbasis 
madrasah ada 6 hal yaitu : 
1) Pemilihan kepala madrasah dan pendidik profesional 
2) Bentuk partisipasi Masyarakat dan orang tua (Komite Madrasah) 
3) Pendanaan Madrasah 
4) Kualitas Pembelajaran dan lulusan madrasah 
5) Ketertiban Stakeholders pendidikan 
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6) Politicallwill pemerintah pada bagian lapisan (Depag RI, 2004: 14).  
b. Pengelompokan madrasah 
Kemampuan manajemen madrasah sangat berbeda beda, mulai 
dari kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Adapun kelompok 
madrasah dalam manajemen berbasis madrasah adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1.Kelompok Madrasah Dalam Manajemen Berbasis Madrasah 
 
Kemampuan 
Madrasah 
Kepala 
Madrasah dan 
Guru 
Partisipasi 
masyarakat 
Pendapatan 
daerah dan 
Orang Tua 
Anggaran 
Madrasah 
Madrasah 
dengan 
kemampuan 
manajemen 
tinggi 
Kepala 
madrasah dan 
guru 
berkopetensi 
tinggi 
(termasuk 
kepemimpinan) 
Partisipasi 
masyarakat 
tinggi 
(termasuk 
dukungan  
dana) 
Pendapatan 
daerah dan 
orang tua 
tinggi 
Anggaran 
madrasah 
di luar 
anggaran 
pemerintah 
tinggi 
Madrasah 
dengan 
kemampuan 
manajemen 
sedang 
Kepala 
madrasah dan 
guru 
berkopetensi 
sedang 
(termasuk 
kepemimpinan) 
Partisipasi 
masyarakat 
sedang 
(termasuk 
dukungan  
dana) 
Pendapatan 
daerah dan 
orang tua 
sedang 
Anggaran 
madrasah 
diluar 
anggaran 
pemerintah 
sedang 
Madrasah 
dengan 
kemampuan 
manajemen 
rendah 
Kepala 
madrasah dan 
guru 
berkopetensi 
rendah 
(termasuk 
kepemimpinan) 
Partisipasi 
masyarakat 
rendah 
(termasuk 
dukungan  
dana) 
Pendapatan 
daerah dan 
orang tua 
rendah 
Anggaran 
madrasah 
diluar 
anggaran 
pemerintah 
rendah 
  Sumber: (Depag RI, 2004: 15) 
c. Pentahapan implementasi 
Implementasi manajemen madrsah tidak dapat dilakukan 
sekaligus, akan tetapi perlu pentahapan sesuai kondisi sosial masyarakat 
serta mempertimbangkan faktor geografis, demografis, budayasetempat 
dan potensi dasar madrasah. Ada empat tahapan dalam implementasi 
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manajemen berbasis madrasah yaitu : 
1) Sosialisasi 
Tahapan sosialisasi sangat penting mengingat luasnya wilayah 
nusantara terutama daerah-daerah yang sulit dijangkau oleh media 
informasi, baik cetak maupun elektronik. Hal ini akan terasa sulit 
karena masyarakat Indonesia pada umumnya tidak mudah menerima 
perubahan. Banyak perubahan baik personal maupun organisasi. 
2) Piloting 
Tahapan piloting merupakan tahapan tahap uji coba agar 
penerapan konsep manajemen berbasis madrasah tidak mengandung 
resiko. Efektifitas uji coba memerlukan persyaratan dasar yaitu  
a) Akseptabilitas artinya adanya penerimaan dari para tenaga 
kependidikan, khususnya guru dan kepala madrasah sebagai 
pelaksana dan penanggung jawab pendidikan 
b) Akuntabilitas artinya bahwa program manajemen berbasis 
madrasah dapat dipertanggungjawabkan, baik secara konsep 
operasional maupun pendanaannya. 
c) Reflikabilitas  artinya model manajemen berbasis madrasah yang 
diujicobakan dapat direflikasi di madrasah lain sehingga 
perlakuan yang diberikan kepada madrasah ujicoba dapat 
dilaksanakan di madrasah lain. 
d) Sustainabilitas artinya program tersebut dapat dijaga 
kesinambungannya setelah dilakukan uji coba. 
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3) Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan merupakan tahap untuk melakukan berbagai 
diskusi curah pendapat dan lokakarya mini antara kelompok kerja 
manajemen berbasis madrasah dengan berbagai untur terkait, yakni 
guru, kepala madrasah, pengawas, tokoh agama pengusaha dan para 
akademisi. 
4) Diseminasi merupakan tahapan memasayaraktkan manajemen 
berbasis madrasah yang telah diujicobakan ke berbagai madrasah 
baik negeri maupun swasta agar seluruh madrasah dapat 
mengimplementasikan manajemen berbasis madrasah secara efektif 
efisien sesuai dengan kondisinya masing masing. 
d. Perangkat manajamen berbasis madrasah 
Manajemen Berbasis Madrasah memerlukan pedoman pendukung 
untuk menjamin terlaksananya manajemen yang mengakomodasi 
kepentingan otonomi madrasah, kebijakan pemerintah, dan partisipasi 
masyarakat. Pedoman itu terdiri dari pedoman perencanaan, pedoman 
monitoring, pedoman evaluasi dan pedoman pelaporan pelaksanaan. 
Perencanaan mencakup jangka waktu tertentu dan disusun oleh 
madrasah bersama dengan komite madrasah. Rencana tersebut harus 
mengandung visi dan misi madrasah, tujuan madrasah, dan perioritas 
perioritas yang akan dicapai serta strategi pencapaiannya. Untuk 
memotivasi pencapaian perlu ada penghargaan terhadap madrasah yang 
berhasil mencapai kemajuan, dan adanya sangsi terhadap madrasah 
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yang tidak berhasil mencapai sesuai perencanaannya.  
Pelaksanaan manajemen berbasis madrasah akan menemui 
benturan benturan yang tidak dikehendaki. Karena mengubah kebiasaan 
yang telah melekat dan mendarah daging tidaklah mudah. Tahap awal 
yang perlu di timbulkan kesan dikalangan masyarakat bahwa setiap 
perubahan yang dilakukan merupakan suatu proses perbaikan untuk 
mencapai kemajuan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan 
perkembangan jaman. 
 
4. Kajian manajemen dan kepemimpinan 
Tony Bush dan Marianne Coleman mengungkapkan bahwa 
kepemimpinan diidentikkan dengan visi dan nilai-nilai, sedangkan 
manajemen diidentikkan dengan proses dan struktur (Tony Bush dan 
Marianne Coleman, 2012: 64). 
Pendapat tersebut bisa dipahami bahwa seseorang bisa menjadi 
pemimpin tanpa harus menjadi manajer. Seseorang bisa melaksanakan 
fungsi-fungsi simbolik, inspirasional, edukasional dan normative 
pemimpin yang mempresentasikan kepentingan organisasi tanpa harus 
melaksanakan tugas formal manajemen. Sebaliknya seseorang bisa me-
manage tanpa harus memimpin. Seseorang bisa memonitor dan 
mengontrol aktivitas -aktivitas organisasi, membuat keputusan-keputusan 
dan mengalokasikan sumberdaya tanpa harus melaksanakan fungsi-fungsi 
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simbolik, normative, inspiratisional atau edikasional kepemimpinan. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Abd. Wahid Tahir dalam Lentera Pendidikan (2017: 240-249) 
menyimpulkan bahwa upaya peningkatan kualitas pengelolaan pendidikan 
pada madrasah, baik mengenai pengembangan kurikulum, peningkatan 
profesionalitas guru, pemenuhan kebutuhan sarana prasarana maupun 
pemberdayaan pendidikan, sedang dilakukan dan akan dilakukan secara terus 
menerus. Lebih lanjut dikatakan bahwa apabila setiap lembaga penyelenggara 
pendidikan selalu berupaya untuk memberikan jaminan kualitas dan upaya ini 
secara terus menerus dilakukan maka diharapkan kualitas pendidikan pada 
madrasah secara keseluruhan di seluruh Indonesia akan terus meningkat. 
Upaya tersebut merupakan agenda pemerintah melalui Kementerian Agama 
yang diarahkan agar setiap satuan pendidikan madrasah selalu berupaya untuk 
memberikan jaminan kualitas kepada pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu 
suatu jaminan agar setiap penyelenggara pendidikan di madrasah sesuai dengan 
apa yang seharusnya dan sesuai pula dengan harapan masyarakat. Madrasah 
mempunyai peran penting dalam peningkatan mutu pendidikan dan sumber 
daya manusia (SDM), sesuai dengan cirinya sebagai lembaga pendidikan 
agama, secara ideal madrasah berfungsi dalam penyiapan sumber daya manusia 
yang berkualitas tinggi, baik dalam penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) maupun dalam hal karakter, sikap moral, iman dan taqwa 
(IMTAQ), serta penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al Attas, 2009: 
35-74). Secara ideal menurut penulis lembaga pendidikan berfungsi membina 
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dan menyiapkan peserta didik yang berilmu, berteknologi, berketerampilan 
tinggi dan sekaligus beriman dan beramal saleh. Pengaruh pendidikan yang 
berkualitas dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam perkembangan 
kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok, dan kehidupan setiap individu. 
Jika bidang lain seperti ekonomi, pertanian, perindustrian berperan 
menciptakan sarana dan prasarana bagi kepentingan manusia, maka pendidikan 
berurusan langsung dengan pembentukan manusianya, bahkan menentukan 
model manusia yang akan dihasilkannya. Pendidikan yang berkualitas juga 
memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa, 
terutama dalam membangun watak suatu bangsa (Nation Character Building). 
Kaitannya dengan tesis ini adalah penelitian di atas lebih fokus pada 
implementasi MBM dalam stressing pada hubungan masyarakat, sarana 
prasarana dan kegiatan, akan tetapi tesis ini akan mengupas tentang 
pelaksanaan manajemen kepeminpinan. 
Saddam Agung Nasrulloh, “Implementasi Manajemen Berbasis 
Madrasah (Studi Kasus pada MIN Jejeran Bantul tahun 2013 2014) 
menyimpulkan bahwa  implementasi manajemen kurikulum dan pengajaran 
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Manajemen 
pendidik dan tenaga kependidikan meliputi kegiataan perencanaan, 
recruitment, pembinaan pegawai, dan penilaian kinerja pegawai. Manajemen 
kesiswaan meliputi kegiatan penerimaan siswa baru, pendataan kemajuan 
belajar siswa, pembinaan prestasi unggulan, dan kegiatan bimbingan 
konseling. Manajemen keuangan dan pembiayaan meliputi kemandirian 
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madrasah dalam mengelola keuangan madrasah, Manajeman sarana dan 
prasarana pendidikan meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 
inventarisasi, pemeliharaan , serta penghapusan sarana dan prasarana. 
Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat meliputi pelayanan 
pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program 
pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite madrasah. Manajemen 
layanan khusus meliputi manajemen bidang perpustakaan, manajemen bidang 
UKS, manajemen keamanan madrasah.Dalam upaya implementasi 
manajemen berbasis madrasah di MIN Jejeran Bantul mengalami beberapa 
kendala diantaranya adalah kurangnya partisipasi orang tua siswa dalam 
setiap kegiatan yang diadakan madrasah serta keterbatasan dana yang dimiliki 
oleh Madrasah. Lokasi madraasah yang sangat strategis, kompetensi guru 
yang sudah sesuai dengan standar pelayanan minimal, kepemimpinan 
madrasah yang bersifat demokratis, serta hubungan yang harmonis antara 
stake holder merupakan faktor pendukung bagi MIN Jejeran Bantul dalam 
upaya implementasi Manajemen Berbasis Madrasah 
Kaitanya dengan penelitian ini sama-sama mengupas tentang penerapan 
manajemen berbasis madrasah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
tindak lanjut. 
Nur Munajat dalam Al-Bidayah (2016: 2085-0034) menyimpulkan 
bahwa Menerapkan manajemen berbasis madrasah membutuhkan proses yang 
panjang dan melibatkan banyak pihak. Transisi ini memerlukan penyesuaian-
penyesuaian, baik sistem (struktur)nya, kulturnya, maupun figurnya, dengan 
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tuntutan-tuntutan baru manajemen berbasis madrasah. Oleh karena itu, kita 
tidak bermimpi bahwa perubahan ini akan berlangsung sekali jadi dan baik 
hasilnya. Dengan demikian, fleksibilitas dan eksperimentasi-eksperimentasi 
yang menghasilkan kemungkinan-kemungkinan baru dalam penyelenggaraan 
manajemen berbasis madrasah perlu didorong.Kebijakan diterapkannya 
manajemen berbasis madrasah (MBM) dalam peningkatan mutu pendidikan 
Islam merupakan suatu keniscayaan yang perlu segera dilakukan. Esensi 
MBM adalah otonomi madrasah plus pengambilan keputusan partisipatif. 
Tujuan MBM adalah untuk memberdayakan madrasah. Kebijakan MBM 
dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam dapat diurutkan sebagai berikut : 
mensosialisasikan konsep MBM, melakukan analisis sasaran, 
mengidentifikasikan fungsi-fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasaran, 
melakukan analisis SWOT, meyusun rencana madrasah, 
mengimplementasikan rencana madrasah dan merumuskan sasaran 
baru.Azyumardi Azra mencotohkan bahwa Pendidikan Islam yang dikelola 
dengan baik juga dapat menjadi madrasah unggulan yang sangat diminati 
oleh masyarakat seperti beberapa madrasah yang menggunakan sistem 
broarding school yang dalam istilah lain adanya santrinisasi siswa misalnya 
dalam MIN Malang, sekolah Al Azhar, SMU Madania, SMU Islam Cendekia, 
Madrasah Pembangunan IAIN Jakarta 
Nirmansyah (2012:ii-iii) dalam penelitiannya yang berjudul 
Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Medan Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
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perencanaan ada pada setiap tingkat pengambil kebijakan, mulaidari Kepala 
Madrasah, Kepala Tata Usaha, Wakil Kepala Madrasah, Kepala 
Laboratorium, Kepala Perpustakaan, walikelas dan guru bidang studi. 
Perencanaan ditulis dan disampaikan kepada pihak yang berwenang sehingga 
semua perencanaan terkoordinasi dengan baik. Pengorganisasian Manajemen 
Berbasis Madrasah disesuaikan dengan perencanaan yang telah disusun. 
Pengorganisasian dilakukan untuk pembagian tugas dan menentukan pihak 
yang berwenang serta bertanggungjawab terhadap sebuah tugas. Organ yang 
melaksanakan tugas tersebut adalah Kepala Madrasah, Komite Madrasah, 
Kepala Tata Usaha, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, Wakil 
Kepala Madrasah Bidang Saranadan Prasarana, Wakil Kepala Madrasah 
Bidang Kesiswaan, Wakil Kepala Madrasah Bidang Hubungan Masyarakat, 
Koordinator Bidang Lingkungan Hidup dan Tata Ruang, Bimbingan 
Konseling, Wali Kelas, Kepala Perpustakaan, Guru, Pengelola UKS, 
Pengelola Laboratorium, Petugas Piket, Bendahara Rutin, Bendahara BOS, 
dan Pegawai. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Madrasah di MTsN 2 adalah 
sudah baik. Hal ini terlihat bagaimana MTsN 2 bisa melakukan tugas mulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi 
dengan baik. Pengawasan Manajemen Berbasis Madrasah di MTsN 2 Medan 
pada dasarnya secara langsung diawasi oleh pengawas madrasah, dan secara 
structural diawasi oleh Mapenda dari Kantor Kementerian Agama Kota 
Medan. Evaluasi Manajemen Berbasis Madrasah dilakukan secara bersama 
pihak terkait, yaitu Kepala Madrasah, Komite Madrasah, Mapenda dan 
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seluruh yang terkait Manajemen Berbasis Madrasah di MTsN 2 Medan. 
Kaitannya dengan penelitian ini adalah bawah dalam implementasi 
manajemen berbasis madrasah melibatkan berbagai pihak terutama pendidik, 
tenaga kependidikan dan serta masyarakat. Selain itu manajemen yang baik 
juga akan menentukan keberhasilan kegiatan belajar di madrasah/ 
Harisman (2012:xi-xii) dalam penelitiannya dengan judul Implementasi 
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) dalam meningkatkan Mutu 
Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli menyimpulkan bahwa; 1) 
bentuk pelaksanaan implementasi manajemen berbasis madrasah (MBM) 
yang dilaksanakan meliputi peranan kepala Madrasah, penerapan absensi 
siswa dan guru, sistim tepat waktu, menerapkan sistim pembelajaran yang 
efektif. 2) usaha-usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala MBS pada 
MAN Tolitoli, yang memuat uraian tentang langkah-lanngkah antisipasi yang 
dilakukan oleh warga MAN terhadap problema yang dihadapi. 3) 
Implementasi kegitan manajemen berbasis sekolah terlaksana dengan baik 
dengan adanaya faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi korelasi 
manajemen pada MAN Tolitoli, diantaranya Pada penelitian ini, terjalinnya 
kerja sama yang harmonis antara stakeholder pendidikan, tersedianya sarana 
yang memungkinkan dan terpenuhinya tenaga pendidik 
Kaitannya dengan penelitian ini adalah manajemen berbasis madrasah 
juga didukung oleh peranan kepala Madrasah, penerapan absensi siswa dan 
guru, sistim tepat waktu, menerapkan sistim pembelajaran yang efektif. 
Selain itu perlunya inventarisasi permasalahan, mengatasi serta antisipasi 
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permasalahan yang akan datang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metodologi Penelitian 
Koentjaraningrat menyatakan bahwa metode Penelitian adalah segala 
aktivitas berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan, mengklaskan, 
menganalisa, dan menafsir fakta-fakta serta hubungan dengan fakta-fakta alam, 
masyarakat, kelakuan dan rohani manusia guna menemukan prinsip-prinsip 
pengetahuan dan metode metode baru dalam usaha menanggapi hal-hal 
tersebut. (Koentjaraningrat 1991: xi) Penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan. Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa penelitian lapangan adalah 
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 
interaksi lingkungan sesuatu unit social individu, kelompok, lembaga, atau 
masyarakat. (Sumadi Suryabrata, 1987: 23) 
 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten, yang menjadi obyek penelitian adalah tempat 
dilaksanakannya Manajemen Berbasis Madrasah. Alasan peneliti memilih 
tempat ini adalah dikarenakan Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten dilaksanakan Manajemen Berbasis Madrasah  
dan mempunyai murid yang cukup banyak sementara ada beberapa SDN di 
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wilayah Kabupaten Klaten gulung tikar. Lain daripada itu ada sebagian guru 
wiyata bhakti dengan gaji dibawah upah dibawah standar upah minimum 
regionaltetapi tetap semangat.   
2. Waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Oktober s/d November 2017.  
Tabel 3.1. Perincian Kegiatan Pokok Penelitian 
 
No Nama Kegiatan 
Bulan Pelaksanaan Kegiatan 
Oktober 2017 November 2017 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Persiapan dan pra survey x x         
2 Penyusunan dan pengembangan 
pedoman pengumpulan data 
  x        
3 Pengumpulan data, reduksi data, 
reffleksi dan verifikasi data 
   x x x x x   
4 Analisa Data         x  
5 Penulisan laporan          x 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian ini adalah personal Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten yaitu guru kepala madrasah, komite 
madrasah, dan lain lain yang relevan dengan penelitian ini, sedangkan obyek 
penelitian dalam tesis ini adalah pengelolaan manajemen Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. 
2. Informan penelitian 
Informan dalam tesis ini adalah :  
a. Komite Madrasah 
b. Kepala madrasah selaku pemimpin pendidikan 
59 
 
 
c. Waka Kesiswaan selaku pembantu kepala madrasah 
d. Waka sarpras selaku pembantu kepala madrasah 
e. Sekretaris selaku pencatat hasil keputusan rapat 
f. Bendahara pengelolaan keuangan 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Mukhtar mengungkapkan bahwa proses pengumpulan data dan 
merupakan refleksi terhadap data penulisan. (Mukhtar, 2007: 101) Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Metode observasi 
Metode observasi merupakan pernyataan mengenai semua peristiwa 
yang dialami, baik yang dilihat maupun yang didengar oleh penulis. (Wardi 
Bakhtiar,1997: 78) Tesis ini menggunakan metode observasi berguna untuk 
mendapatkan data tentang pengelolaan manajemen sekolah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambatnya dan lain lain yang relevan dengan penelitian inipengelolaan 
manajemen sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambatnya dan lain lain yang relevan dengan 
penelitian ini. 
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2. Metode wawancara mendalam 
Teknis dalam menghimpun data yang akurat untuk keperluan 
melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu yang sesuai dengan data. 
(Wardi Bakhtiar, 1997: 72) Penelitian ini menggunakan metode wawancara 
berguna untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan pengelolaan 
manajemen sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambatnya dan lain lain yang relevan dengan 
penelitian ini. Adapun yang di wawancarai yaitu kepala madrasah 
3. Metode dokumentasi 
Wardi Bakhtiar berpendapat bahwa metode dokumentasi adalah studi 
dokumen berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan 
serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual. (Wardi Bakhtiar, 
1997: 77) Tesis ini menggunakan metode dokumentasi berguna untuk 
mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan 
manajemen sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Huda Kec. Jatinom Kab.Klaten, faktor – faktor yang 
mendukung dan menghambatnya dan lain lain yang relevan dengan 
penelitian ini. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data penulis menggunakan triangulasi data. 
Muhtar mengatakan triangulasi data merupakan teknik yang digunakan untuk 
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menguji kepercayaan data (memeriksa keabsahan data dan verifikasi data) atau 
dengan istilah lain trustworthiness dengan memanfaatkan hal hal lain yang ada 
di luar data tersebut untuk keperluan mengadakan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data yang telah dikumpulkan. Teknik pelaksanaannya 
adalah penulis akan memadukan data-data dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, kemudian diadakan seleksi data sesuai keperluan dan kemudian 
disajikan secara sistematis. 
 
F. Analisa Data 
Kuswardoyo menyatakan bahwa analisa data yang diperlukan yaitu 
analisa data kualitatif yaitu analisa data dengan mendeskripsikan dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisahkan melalui menurut katagori yang ada. 
Kuswardoyo (2003: 49) 
Mukhtar menyatakan bahwa teknik pelaksanaanya dikarenakan data-
data yang diperoleh dari sumber viewer secara langsung, maka teknik yang 
digunakan adalah analisis antar kasus (Cross Site Analysis). Mukhtar 
menambahkan bahwa pada setiap kasusnya proses analisisnya akan dilakukan 
akan dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif dengan 
komponen reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. (Mukhtar, 2007: 
143)  Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data suatu proses siklus. Kemudian peneliti hanya bergerak di 
antara tiga komponen analisis tersebut sesudah pengumpulan data selesai pada 
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setiap unitnya dengan menggunakan waktu yang masih tersisa dalam penelitian 
ini. Adapun proses interaktif dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
                          
 
Gambar 3.1 
Analisis Antar Kasus (Cross Site Analysis) 
 
Bagan diatas dapat dipahami peneliti akan mengumpulkan data melalui 
metode yang telah ditetapan. Tahap berikutnya penulis mereduksi data (seleksi 
data) dalam arti data yang relevan dipakai dan data yang tidak relevan 
diabaikan atau tidak dipakai. Tahap berikutnya peneliti menyajikan data serta 
menganalisa data dengan analisa data kualitatif. Tahap akhir peneliti menarik 
kesimpulan berdasarkan analisa data-data yang terkumpul dan bukti-bukti yang 
ada. 
Teknis pelaksanaannya adalah peneliti pengumpulkan data dari berbagai 
macam metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian 
ditriangulasi data secara sistematis. Selain itu penulis juga menerapkan reduksi 
data dalam arti data-data yang perlu di ambil dan yang tidak perlu dibuang. 
Tahap berikutnya peneliti menyajikan data secara sistrematis untuk dianalisa 
selanjutnya diambil kesimpulan. 
 
Pengumpulan Data 
II 
Sajian Data 
I 
Reduksi Data 
III 
Penarikan Kesimpulan 
/ Verifikasi 
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BAB IV 
DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten 
a. Sejarah berdirinya  
Madrasah Ibtidaiyah Al Huda berdiri sejak tahun 1983 dengan 
nama Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda di bawah pengelolaan YAPDI yang 
dipimpin oleh Drs.H. Muhammad Amin, M.Si. Madrasah ini berdiri di 
atas tanah wakaf seluas 1.754 m2. Madrasah Ibtidaiyah Al Huda telah 
mengalami beberapa kemajuan dalam beberapa aspek, tetapi masih 
banyak persoalan dan tantangan yang perlu segera disikapi. 
b. Letak geografis 
Secara geografis Madrasah Ibtidaiyah Al Huda Cawan sangat 
strategis karena berlokasi di dekat pemukiman  penduduk sehingga mudah 
dijangkau oleh siswa, disamping itu lokasinya tidak jauh dari tempat 
tinggal siswa. Lokasi  Madrasah Ibtidaiyah Al Huda tepatnya bertempat 
di Desa Cawan, Kelurahan Cawan, Kecamatan Jatinom, Kabupaten 
Klaten. kode pos 57481 telp 0272 3157511. 
Adapun batas-batas wilayah Madrasah Ibtidaiyah Al Huda 
adalah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara :  Areal persawahan 
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- Sebelah Timur  :  Jalan desa 
- Sebelah Selatan :  Areal persawahan 
- Sebelah Utara :  Jalan desa 
c. Visi, misi dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Al Huda 
1) Visi madrasah 
Visi pendidikan Nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan 
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 
meberdayakan semua warga Negara Indonesia menjadi manusia 
yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan 
zaman yang selalu berubah. 
2) Misimadrasah 
a) Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan 
memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat 
Indonesia.  
b) Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa 
secara utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangka 
mewujudkan masyarakat belajar.  
c) Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan 
untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral  
d) Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga 
pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, 
ketrampilan, pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar 
nasional dan global;  
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3) Tujuan madrasah 
a) Anak didik memiliki kesadaran melaksanakan kewajibannya 
sebagai hamba kepada Allah SWT  
b) Anak didik mengetahui potensi yang dimiliki serta dapat 
meningkatkan kematangan bakat masing-masing  
c) Anak didik secara sadar melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagai pelajar  
d) Anak didik memiliki keberanian dan percaya diri untuk 
menunjukkan prestasi yang dimiliki kepada masyarakat  
e) Mencetak lulusan yang berkualitas menuju jenjang yang lebih 
tinggi  
d. Struktur organisasi 
Organisasi yang baik adalah adanya kelompok orang yang 
melakukan kerjasama dengan teratur dan harmonis untuk mencapai 
tujuan tertentu. Kerjasama ini terdapat dalam suatu sistem yang telah 
diatur dan terencana dengan baik dalam suatu bagan atau struktur yang 
telah ditetapkan dan bekerja sesuai dengan struktur yang ada. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang di dalamnya 
terdapat berbagai unsur, dan unsur-unsur tersebut memerlukan suatu 
tuntunan dan aturan kerjasama yang baik dalam mengkoordinir 
pelaksanaan tugas demi kelancaran penyelenggaraan program 
pengajaran di sekolah tersebut. 
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Adapun struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Al Huda 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Al Huda, 2018 
 
Berikut ini penjabaran tugas dari organisasi sekolah Madrasah 
Ibtidaiyah Al Huda : 
1) Yayasan 
Madrasah Ibtidaiyah Al Huda adalah lembaga pendidikan yang 
didirikan oleh sebuah yayasan, dan pengelolanya diserahkan kepada 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Huda untuk perkembangan dan 
Yayasan 
Kepala Madrasah Komite Madrasah 
Bendahara Admin 
Gr. Mulok 
Gr. Kelas II Gr. Kelas IV Gr. Kelas V Gr. Kelas I 
Gr. Penjas Gr. B. Ing 
Gr. Kelas V 
P. Perpus Penjaga 
Siswa 
Gr. Kelas VI Gr. PAI 
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kemajuan sekolah, namun peran yayasan sangatlah penting seperti 
saat perekrutan guru baru dan penerimaan peserta didik baru. 
2) Kepala madrasah 
Kepala madrasah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, 
pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan 
dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan 
pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan 
pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar. Tugas 
Kepala madrasah antara lain : a) Bertanggung jawab atas 
terselenggaranya pendidikan di sekolah sesuai dengan visi dan misi 
sekolah, b) Bertanggung jawab dengan pemerintah atau instansi 
atasan, c) Menjalin hubungan baik dengan masyarakat, d) Mengatur 
dan memperhatikan tugas dan tanggung jawab stafnya, e) 
Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan 
standar-standar sejauh mana tujuan sekolah yang telah dicapai. 
3) Guru 
Sebagai seorang pendidik yang memahami fungsi dan 
tugasnya, guru khususnya dibekali dengan berbagai ilmu keguruan 
sebagai dasar, disertai pula dengan seperangkat latihan keterampilan 
keguruan dan pada kondisi itu pula ia belajar memersosialisasikan 
sikap keguruan yang diperlukannya. Adapun tugas dan tanggung 
jawab guru meliputi : a) Menyerahkan kebudayaan kepada anak 
didik berupa akhlak, kepandaian, kecakapan dan pengalaman-
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pengalaman, b) Membentuk kepribadian anak yang harmonis baik di 
sekolah ataupun di sekolah, c) Guru adalah sebagai pembimbing 
untuk membawa anak didik ke arah kedewasaan dengan akhlak yang 
mulia dan pengetahuan, d) Guru sebagai penghubung antara sekolah 
dan masyarakat, e) Sebagai penegak disiplin. Guru menjadi contoh 
dalam segala hal, tata tertib dapat berjalan apabila guru menjalaninya 
terlebih dahulu, f) Sebagai administrator dan Guru sebagai perencana 
kurikulum, g) Guru sebagai sponsor dalam segala kegiatan anak-
anak. 
e. Keadaan guru, karyawan dan siswa 
1) Keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Al Huda 
Di Madrasah Ibtidaiyah Al Huda Tahun pelajaran 2017/2018 
terdapat guru tetap, guru honorer / guru tidak tetap (GTT), pegawai 
tetap yayasan ( GTY ). Guru tetap adalah guru yang diangkat oleh 
yayasan yang diberi tugas untuk mengajar pada sekolah. Guru tetap 
Madrasah Ibtidaiyah Al Huda saat ini berjumlah 10 guru. 
Guru tidak tetap / guru honorer adalah guru yang diangkat oleh 
pihak sekolah. Pengangkatan guru tidak tetap pada Madrasah 
Ibtidaiyah Al Huda ini dikarenakan kurangnya tenaga guru, sehingga 
ada mata pelajaran (bidang studi) yang tidak bisa dijangkau dalam 
memberikan pelajaran oleh guru tetap, maka salah satu cara yang 
ditempuh adalah mengangkat GTT yang sesuai dengan bidang studi 
dalam mengajar. Jumlah GTT pada Madrasah Ibtidaiyah Al Huda 
saat ini sebanyak 6 guru. 
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Pegawai PNS pada Madrasah Ibtidaiyah Al Huda adalah 
pegawai yang diangkat pemerintah melalui Dinas Pendidikan yang 
diberi tugas untuk melaksanakan tata usaha pada sekolah yang 
ditunjuk. Saat ini terdapat 2 pegawai negeri. 
2)  Keadaan Madrasah Ibtidaiyah Al Huda 
Jumlah  siswa  di  Madrasah Ibtidaiyah Al Huda  untuk  
tahun  pelajaran  2017/2018  dapat  dilihat  dalam  tabel sebagai 
berkut : 
Tabel 4.1. Jumlah Siswa Menurut Jenis Kelamin 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
I 53 56 109 
II 47 55 102 
III 44 51 95 
IV 39 53 92 
V 48 47 95 
VI 36 47 83 
Jumlah 267 309 576 
Sumber : Profil Madrasah Ibtidaiyah Al Huda, 2018 
f. Keadaan sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Al 
Huda  dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.2. Sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Al Huda 
No 
Sarana dan 
Fasilitas 
Jenis Sarana Dan Fasilitas Jumlah Satuan 
1 Ibadah Mushola 1 gedung 
2 Pembelajaran 1. Ruang kelas lengkap 8 ruang 
  2..Perpustakaan 1 ruang 
  3. LCD  1 unit 
3 Kantor 1. Kantor Kepala Sekolah 1 ruang 
  2. Kantor  Administrasi 2 ruang 
  3. Ruang Guru 1 ruang 
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No 
Sarana dan 
Fasilitas 
Jenis Sarana Dan Fasilitas Jumlah Satuan 
4 MCK 1. Kamar mandi dan WC putra 2 kamar 
  2. Kamar mandi dan WC putri 2 kamar 
  3. Kamar mandi   guru 1 kamar 
5 Kesehatan Ruang UKS 1 ruang 
6 Makan 1. Dapur 1 gedung 
  2. Koperasi 1 ruang 
Sumber : Buku Profil Madrasah Tahun 2018 
 
2. Implementasi manajemen berbasis madrasah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten. 
a. Pemilihan kepala madrasah dan pendidik professional 
Hasil dokumentasi menyatakan bahwa pemilihan kepala madrasah 
ditunjuk oleh Yayasan yang dibuktikan dengan dokumen Surat 
Keputusan Nomor 17.2/Kpts/KU/YAPDI/2017 tentang Pengangkatan 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Cawan yang di tandatangani oleh 
Ketua Umum YAPDI Al-Huda Cawan Drs.H. Muhammad Amin, M.Si 
Tanggal 10 Agustus 2017. (lihat Catatan Lapangan Dokumentasi) 
Didukung hasil wawancara dengan kepala Madrasah Sudaryati, 
S.Pd.I.M.Pd. Pada hari Sabtu, 07 Oktober 2017 yang menyatakan   
bahwa : 
 
Ya ada dalam Surat Keputusan Nomor 17.2/Kpts/KU/YAPDI/2017 
tentang Pengangkatan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Cawan yang 
di tandatangani olej Ketua Umum YAPDI Al-Huda Cawan Drs.H. 
Muhammad Amin, M.Si Tanggal 10 Agustus 2017 
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Didukung hasil wawancara dengan Ketua Yayasan YAPDI Drs. H. 
Muhammad Amin, M.Si. pada hari Senin, 09 Oktober 2017 yang 
menyatakan bahwa : 
Teknik pemilihan kepala madrasah disini dengan ditunjuk langsung dari 
yayasan dengan berbagai macam pertimbangan diantaranya Pertama 
Pangkat dan golongan yang tertinggi diantara PNS yang ada di madrasah 
ibtidaiyah sini, kedua pendidikan yang di miliki yang tertinggi, ketiga 
umur kurang dari 56 tahun, kempat calon kepala madrasah harus 
mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap yayasan, kelima mempunyai 
inovatif dan kreatif dalam memajukan madrasah 
 
 
Dari beberapa data diatas dapat dipahami bahwa pemilihan kepala 
madrasah ditunjuk langsung dari yayasan dengan berbagai pertimbangan  
pangkat dan golongan yang tertinggi diantara PNS yang ada, pendidikan yang 
di miliki yang tertinggi.  umur kurang dari 56 tahun, mempunyai loyalitas yang 
tinggi terhadap yayasan dan mempunyai daya inovatif dan kreatif dalam 
memajukan madrasah 
b. Bentuk partisipasi masyarakat dan orang tua (Komite Madrasah) 
Hasil wawancara dengan kepala madrasah pada hari Sabtu, 07 
Oktober 2017 menyatakan bahwa: 
Kemauan masyarakat memasukkan putra-putrinya di MI Al-Huda 
Cawan Klaten jumlah siswa sangat banyak sehingga dibutuhkan 
kelas paralel.  
 
Hasil observasi menyatakan bahwa kehadiran orang tua dalam 
rapat atau pertemuan yang diselenggarakam madrasah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya daftar hadir pertemuan wali murid dalam sosialisasi Ujian 
Nasional MI Al-Huda Cawan Klaten yang dihadiri 42 peserta rapat.  
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Didukung dengan hasil wawancara dengan kepala madrasah 
Pengamatan Dokumen Rapat antara Sekolah, masyarakat dan Komite 
pada hari Selasa, 03 Oktober 2017 yang menyatakan bahwa:  
Adanya pembinaan guru oleh yayasan untuk lebih meningkatkan 
prestasi sisiwa hal ini didukung dokumen hasil catatan pembinaan 
oleh komite madrasah.  
 
Di dukung hasil dokumentasi kehadiran orang tua dalam rapat-
rapat atau pertemuan yang diselenggarakam madrasah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya daftar hadir pertemuan wali murid dalam sosialisasi 
Bantuan Siswa Miskin (BSM) MI Al-Huda Cawan Klaten yang dihadiri 
66 peserta rapat. ( Lihat Catatan Lapangan Dokumentasi ) 
c. Pendanaan Madrasah 
Hasil Wawancara dengan kepala madrasah pada hari Sabtu, 07 
Oktober 2017 yang menyatakan bahwa: 
Sumber dana madrasah murni dari BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah) Pusat sehingga anak bebas biaya sama sekali, mengenai 
pendanaan madrasah dilakukan dengan mengajukan Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM) setiap tri wulan yaitu 
periode Pertama Juli-September, periode Kedua Oktober-
Desember, periode ketiga Januari-Maret dan Periode Keempat 
April–Juni. Masing masing periode harus membuat LPJ 
penggunaan keuangan kepada Mapenda.  
 
Hasil observasi menyatakan bahwa : 
NO KODE URAIAN JUMLAH 
TRI WULAN 
I II III IV 
I Program Madrasah           
1.1 
Pengembangan Kompetensi 
Lulusan 
       
8.860.000  
 
     5.360.000       2.000.000  
     
1.500.000  
1.1.1 Penyusunan SKL 
       
1.000.000           1.000.000    
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NO KODE URAIAN JUMLAH 
TRI WULAN 
I II III IV 
1.1.2 
Penyususnan Kriteria Kenaikan 
Kelas 
       
1.000.000           1.000.000    
1.1.3 Penyusunan KKM 
       
1.000.000        
     
1.000.000  
1.1.4 
Pelaksanaan Uji Coba 
UASBN/UN Tk Kec, Kab,Prov 
           
435.000    
         
435.000      
1.1.5 
Pelaksanaan Uji Coba 
UASBN/UN Tk Kota 
           
435.000    
         
435.000      
1.1.6 Penambahan Pelajaran/Les 
       
1.000.000    
         
500.000    
         
500.000  
1.1.7 UN 
       
2.090.000         2.090.000      
1.1.8 UAMBN 
       
1.900.000         1.900.000      
              
1.2 
Pengembangan Standar 
Isi/Kurikulum 
       
8.350.000        
     
8.350.000  
1.2.1 
Penyusunan Pembagian Tugas 
Guru dan Jadwal Pelajaran 
       
1.050.000        
     
1.050.000  
1.2.2 Penyusunan Program Tahunan 
       
1.500.000        
     
1.500.000  
1.2.3 Penyusunan Program Semester 
       
1.750.000        
     
1.750.000  
1.2.4 Penyusunan Silabus 
       
3.000.000        
     
3.000.000  
1.2.5 
Belanja pengadaan penyusunan 
kurikulum 
       
1.050.000        
     
1.050.000  
              
1.3 
Pengembangan Proses 
Pembelajaran 
     
33.400.000  
   
10.100.000       6.100.000     11.100.000  
     
6.100.000  
1.3.1 
Kegiatan Pengelolaan Kegiatan 
Belajar Mengajar 
       
9.000.000  
     
4.000.000         5.000.000    
1.3.1.1 
Pengadaan Sarana Prasarana 
Penunjang KBM (ATK KBM) 
       
4.500.000  
     
2.000.000         2.500.000    
1.3.1.2 
Pengadaan Alat Pembelajaran 
(Seluruh Mapel termasuk OR) 
       
4.500.000  
     
2.000.000         2.500.000    
              
1.3.3 Program Ekstrakurikuler 
     
24.400.000  
     
6.100.000       6.100.000       6.100.000  
     
6.100.000  
1.3.3.1 
Penyusunan Program 
Ekstrakurikuler 
           
400.000  
         
100.000  
         
100.000  
         
100.000  
         
100.000  
1.3.3.2 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Kepramukaan 
       
6.000.000  
     
1.500.000       1.500.000       1.500.000  
     
1.500.000  
1.3.3.3 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
drumband 
       
6.000.000  
     
1.500.000       1.500.000       1.500.000  
     
1.500.000  
1.3.3.4 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Qiroah/Tilawah 
       
6.000.000  
     
1.500.000       1.500.000       1.500.000  
     
1.500.000  
1.3.3.5 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Hadroh 
       
6.000.000  
     
1.500.000       1.500.000       1.500.000  
     
1.500.000  
              
1.4 
Peng. Pendidik Dan Tenaga 
Kependidikan 
     
11.600.000  
     
2.900.000       2.900.000       2.900.000  
     
2.900.000  
1.4.1 Pembinaan Guru di Gugus 
       
8.000.000  
     
2.000.000       2.000.000       2.000.000  
     
2.000.000  
1.4.1.1 
Peningkatan kualitas guru kelas, 
mata pelajaran 
       
2.000.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
1.4.1.2 
peningkatan kompetensi kegiatan 
madrasah 
       
4.000.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
1.4.1.3 seminar/workshop 
       
2.000.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
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NO KODE URAIAN JUMLAH 
TRI WULAN 
I II III IV 
1.4.2 
Pembinaan Tenaga 
Kependidikan 
       
3.600.000  
         
900.000  
         
900.000  
         
900.000  
         
900.000  
1.4.2.1 
Pembinaan Tenaga 
Ketatausahaan 
       
1.200.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
1.4.2.2 
Pembinaan Tenaga 
Perpustakaan 
       
1.200.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
1.4.2.3 Pembinaan Tenaga Operator 
       
1.200.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
         
300.000  
              
1.5 
Peng. Sarana Dan Prasarana 
Madrasah 
       
5.680.000  
     
2.100.000  
         
350.000       2.860.000  
         
370.000  
1.5.1 
Pengadaan Pemeliharaan dan 
perawatan Alat Kantor   
     
2.100.000         2.860.000  
         
370.000  
1.5.1.2 Kipas Angin   
         
350.000    
         
450.000    
1.5.1.3 Kalkulator   
         
100.000    
         
100.000    
1.5.1.4 Service 2 unit komputer   
         
300.000    
         
300.000    
1.5.1.5 service Laptop   
         
250.000    
         
250.000    
1.5.1.6 Service LCD Komputer   
         
250.000    
         
250.000    
1.5.1.7 Service Tape Recorder   
         
250.000    
         
250.000    
1.5.1.8 Perbaikan Meja kursi siswa   
         
350.000    
         
350.000  
         
120.000  
1.5.1.9 Perbaikan Meja kursi guru     
         
350.000  
         
450.000    
1.5.1.10 Perbaikan pintu dan jendela   
         
250.000    
         
250.000  
         
250.000  
1.5.1.11 Jam Dinding       
         
210.000    
              
1.6 
Peng. Dan Implementasi 
Manajemen Madrasah 
     
11.970.000  
     
2.110.000       2.500.000       3.860.000  
     
3.500.000  
1.6.1 
Kegiatan Pengembangan 
Manajemen Madrasah 
       
1.000.000        
     
1.000.000  
1.6.1.1 Penyusunan Visi dan Misi         
         
500.000  
1.6.1.2 Penyusunan Profil Sekolah         
         
500.000  
              
1.6.2 
Kegiatan Pengelolaan 
Perkantoran 
       
5.720.000  
     
1.360.000       1.000.000       2.360.000  
     
1.000.000  
1.6.2.1 
Penyusunan Program 
Ketatausahaan         
         
500.000  
1.6.2.2 
Pengadaan Sarana Pendukung 
Perkantoran   
     
1.000.000       1.000.000       2.000.000  
     
5.000.000  
1.6.2.3 Pengadaan ATK Kantor   
         
360.000    
         
360.000    
              
1.6.3 
Kegiatan Supervisi Monitoring 
dan Evaluasi 
       
2.150.000  
         
350.000  
         
600.000  
         
600.000  
         
600.000  
1.6.3.1 
Penyusunjan Program Supervisi, 
monitoring dan evaluasi     
         
250.000  
         
250.000  
         
250.000  
1.6.3.2 Supervisi Akademik   
         
350.000  
         
350.000  
         
350.000  
         
350.000  
              
1.6.4 
Kegiatan Hubungan Dengan 
Masyarakat 
       
3.100.000  
         
400.000  
         
900.000  
         
900.000  
         
900.000  
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NO KODE URAIAN JUMLAH 
TRI WULAN 
I II III IV 
1.6.4.1 
Pengembangan Sistem informasi 
manajemen   
         
400.000  
         
400.000  
         
400.000  
         
400.000  
1.6.4.2 Penyusunan leaflet     
         
500.000  
         
500.000  
         
500.000  
              
1.7 
Peng. Dan Penggalian Sumber 
Dana Pendidikan 
       
7.600.000  
     
1.900.000       1.900.000       1.900.000  
     
1.900.000  
1.7.1 
Kegiatan rumah Tangga 
madrasah daya dan jasa   
     
1.900.000       1.500.000       1.500.000  
     
1.500.000  
1.7.1.1 Konsumsi Guru/Pegawai          1.500.000       1.500.000  
     
1.500.000  
1.7.1.2 Konsumsi Tamu     
         
200.000  
         
200.000  
         
200.000  
1.7.1.3 Rekening Listrik     
         
200.000  
         
200.000  
         
200.000  
              
1.8 
Peng. Dan Implementasi 
Sistem Penilaian 
     
15.780.000  
     
3.945.000       3.945.000       3.945.000  
     
3.945.000  
1.8.1 Penyusunan Kisi Kisi 
       
6.000.000  
     
1.500.000       1.500.000       1.500.000  
     
1.500.000  
1.8.1.1 Ulangan Harian   
         
500.000  
         
500.000  
         
500.000  
         
500.000  
1.8.1.2 Ulangan Tengah Semester   
         
500.000  
         
500.000  
         
500.000  
         
500.000  
1.8.1.3 Ulangan Akhir Semester   
         
500.000  
         
500.000  
         
500.000  
         
500.000  
      
     
3.000.000        
1.8.2 Penyusunan Soal 
       
4.280.000  
     
1.070.000       1.070.000       1.070.000  
     
1.070.000  
1.8.2.1 Ulangan Harian   
         
500.000  
         
500.000  
         
500.000  
         
500.000  
1.8.2.2 Ulangan Tengah Semester   
         
570.000    
         
570.000    
1.8.2.3 Ulangan Akhir Semester     
         
570.000    
         
570.000  
              
1.8.3 Pelaksanaanj Penilaian 
       
1.500.000  
         
875.000  
         
875.000  
         
875.000  
         
875.000  
1.8.3.1 Ulangan Harian   
         
375.000  
         
375.000  
         
375.000  
         
375.000  
1.8.3.2 Ulangan Tengah Semester   
         
500.000  
 
         
500.000    
1.8.3.3 Ulangan Akhir Semester     
        
500.000    
         
500.000  
              
1.8.4 Tindak Lanjut Hasil Penilaian 
       
2.000.000  
         
500.000  
         
500.000  
         
500.000  
         
500.000  
1.8.4.1 Analisis   
         
250.000  
         
250.000  
         
250.000  
         
250.000  
1.8.4.2 Remidial   
         
125.000  
         
125.000  
         
125.000  
         
125.000  
1.8.4.3 Pengayaan   
         
125.000  
         
125.000  
         
125.000  
         
125.000  
              
  Jumlah 
   
103.240.000  
   
23.055.000     23.055.000     28.565.000  
   
28.565.000  
(Lihat Catatan Lapangan Observasi 3) 
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d. Kualitas pembelajaran dan lulusan madrasah 
Hasil wawancara dengan kepala madrasah pada hari Sabtu, 07 
Oktober 2017 yang menyatakan bahwa:  
Kualitas pembelajaran madrasah Al-Huda bisa dibilang cukup 
bagus dan guru melaksanakan kewajibannya seperti membuat 
perangkat pembelajaran yaitu prota, promes, silabus dan perangkat 
penilaian.  
 
Guru mempunyai daya kreatif seperti membuat tulisan tulisan 
berupa motivasi kepada anak yaitu budaya malu, tanda bel dan lain lain. 
Murid meraih beberapa penghargaan dalam mengikuti lomba dalam 
beberapa kejuaraan. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa piala 
yang menunjukkan menang dalam kejuaraan. Murid meraih beberapa 
penghargaan dalam mengikuti lomba dalam beberapa kejuaraan. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya beberapa piala yang menunjukkan menang 
dalam kejuaraan. 
e. Ketertiban stakeholders pendidikan 
Hasil dokumentasi Keterlibatan Stakeholders yaitu adanya data 
kepala madrasah yaitu perencanaan program meliputi merumuskan, 
menetapkan dan mengembangkan visi sekolah, merumuskan, 
menetapkan, dan mengembangkan misi sekolah, merumuskan, 
menetapkan, dan mengembangkan tujuan sekolah membuat Rencana 
Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) 
serta membuat perencanaan program induksi. (lihat Catatan Lapangan 
Dokumentasi) 
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Pelaksanaan rencana kerja meliputi menyusun pedoman kerja, 
menyusun struktur organisasi sekolah, menyusun jadwal pelaksanaan 
kegiatan sekolah per semester dan tahunan, menyusun pengelolaan 
kesiswaan yang meliputi  melaksanakan penerimaan peserta didik baru,  
memberikan layanan konseling kepada peserta didik. melaksanakan 
kegiatan ekstra dan kokurikuler untuk para peserta didik. melakukan 
pembinaan prestasi unggulan, melakukan pelacakan terhadap alumni. 
Menyusun, kalender pendidikan, dan kegiatan pembelajaran, 
mengelola pendidik dan tenaga kependidikan, mengelola sarana dan 
prasarana, Membimbing guru pemula, mengelola keuangan dan 
pembiayaan, mengelola budaya dan lingkungan sekolah, memberdayakan 
peran serta masyarakat dan kemitraan sekolah dan Melaksanakan 
program induksi.  
Kegiatan supervisi dan evaluasi meliputi melaksanakan program 
supervisi. Melaksanakan evaluasi diri sekolah (EDS), melaksanakan 
evaluasi dan pengembangan kurikulum, mengevaluasi pendayagunaan 
pendidik dan tenaga kependidikan. dan menyiapkan kelengkapan 
akreditasi sekolah. 
Pemerintah keterlibatan pemerintah di MI Al-Huda Cawan besar 
sekali. Hal ini dibuktikan Program BOS (Bantuan Operasional Sekolah), 
sertifikasi guru, Bantuan Siswa Miskin (BSM),  Intensip dan lain lain. 
Keterlibatan masyarakat di MI Al-Huda Cawan Klaten yaitu 
terbentuknya komite Madrasah yang sebagian personilnya dari unsur 
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pengusaha, alumni, adanya pembinaan dari yayasan, adanya masukan 
secara lisan dari wali murid, dan adanya informasi keadaan anak kepada 
guru 
f. Politicallwill pemerintah pada bagian lapisan 
Hasil wawancara dengan kepala madrasah menyatakan bahwa :  
Sisdiknas memberikan pengaruh meningkatnya kemampuan guru 
baik dari segi keilmuan, administrasi pendidikan maupun dalam 
pengelolaan kelas. Sertifikasi guru menuntut guru harus 
mempersiapkan berbagai persyaratan dalam pelaksanaan proses 
belajar Mengajar. Selain itu guru juga harus menyelesaikan Sarjana 
jika harus menempuh sertifikasi. Perlu kita pahami juga bahwa 
sekarang ini politik negara mempunyai pengaruh yang besar dalam 
menentukan kebijakan tertentu. 
 
 
3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi 
manajemen berbasis madrasah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten. 
a. Faktor-Faktor Pendukung 
Hasil wawancara dengan kepala madrasah mengenai faktor 
pendukung pada hari Sabtu, 07 Oktober 2017 yang menyatakan bahwa: 
Hubungan harmonis antara Yayasan dan madrasah sudah 
terbentuk dengan baik, untuk hasil dokumentasi daftar hadir 
pembinaan dari yayasan kepada personal madrasah dan catatan 
rapat, untuk sebagian besar tenaga pendidiknya muda-muda 
memungkinkan dapat ditingkatkan lagi sumber daya 
manusianya. Guru disini sebagian besar sudah memiliki ijazah 
S.1 sehingga berpengaruh ke pola pikir guru tersebut 
berkembang dan mempunyai dasar-dasar didaktik keguruan.  
 
Kepercayaan masyarakat kepada madrasah untuk memasukkan 
putra-putrinya di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan. 
Jatinom Kabupaten. Klaten, sudah adanya group whatshap 
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Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten yang memudahkan komunikasi antara madrasah dengan 
masyarakat.  
 
b. Faktor-Faktor Penghambatnya 
Hasil wawancara dengan kepala madrasah mengenai faktor 
penghambat pada hari Sabtu, 07 Oktober 2017 yang menyatakan 
bahwa:  
Dengan keterbatasan kemampuan pengetahuan sebagian orang 
tua dalam membantu anak belajar di rumah, Juga banyak 
kebutuhan kebutuhan sekolah yang tidak ada akun keuangan. 
 
Keterbatasan ekonomi masyarakat sehingga menghambat dalam 
partisipasi masyarakat dalam hal keuangan juga terbatas 
sedangkan daya dukung komite terhadap madrasah juga sangat 
terbatas misalnya honorarium guru honorer yang diterima guru 
sangat minim.  
 
Persepsi masyarakat tentang adanya BOS Bantuan Operasional 
Sekolah sangat minim sehingga terjadi salah paham tentang 
BOS. Hal ini di tunjang dengan adanya guru yang sudah 
bersertifikasi sebanyak 8 guru dan yang belum bersertifikasi  
sebanyak 10 guru  
 
B. Pembahasan  
1. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah Untuk Meningkatkan 
Kualitas Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Klaten. 
a. Pemilihan kepala madrasah dan pendidik professional 
Hasil dokumentasi menyatakan bahwa pemilihan kepala madrasah 
ditunjuk oleh Yayasan yang dibuktikan dengan dokumen Surat 
Keputusan Nomor 17.2/Kpts/KU/YAPDI/2017 tentang Pengangkatan 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Cawan yang di tanda tangani oleh 
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Ketua Umum YAPDI Al-Huda Cawan Drs. H. Muhammad Amin, M.Si 
Tanggal 10 Agustus 2017. Didukung hasil wawancara dengan kepala 
Madrasah yang menyatakan bahwa kepala madrasah ditunjuk oleh 
yayasan. 
Menurut peneliti bahwa pemilihan kepala Madrasah sudah bagus 
akan tetapi belum sempurna. Kepala madrasah ditunjuk langsung oleh 
yayasan tanpa melaui tes kompetensi kepala Madrasah yang 
mengakibatkan kurangnya pengetahuan yayasan selaku pemilik 
madrasah. Pengetahuan yayasan akan kemampuan Kepala Madrasah 
sangat penting sekali untuk menjaga kualitas dan kuantitas madrasah 
dalam rangka mencapai baik tujuan institusional maupun tujuan yayasan. 
Kepala madrasah yang diangkat yayasan tanpa melalui usulan para 
guru madrasah juga akan membawa dampak yang kurang baik. Selain 
kepala madrasah bisa berlaku sewenang wenang kepada para guru juga 
akan menciptakan sikap persaingan antar kelompok antar guru.  
Terkait dengan Kepala Madrasah, Kementerian Agama Republik 
Indonesia telah mengeluarkan regulasi melalui Peraturan Menteri Agama 
(PMA) Nomor 29 Tahun 2014 tentang Kepala Madrasah. 
Bab I terutama Pasal (1) dan (2) PMA Nomor 29 Tahun 2014 tersebut 
memberikan pembagian dengan pembatasan yang jelas, yaitu: 
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1) Kepala Madrasah PNS pada Madrasah yang diselenggarakan oleh 
pemerintah (diangkat oleh pemerintah pada madrasah yang 
diselenggarakan pemerintah atau Madrasah Negeri) 
2) Kepala Madrasah Non PNS pada Madrasah yang diselenggarakan oleh 
masyarakat (diangkat oleh pejabat yang berwenang pada organisasi 
penyelenggara pendidikan madrasah yang diselenggarakan oleh 
masyarakat). 
Secara singkat, uraian pada pasal-pasal tersebut menegaskan bahwa 
Guru PNS hanya bisa menjabat sebagai Kepala Madrasah di Madrasah 
Negeri. Dan Guru PNS tidak boleh menjabat sebagai Kepala Madrasah di 
Madrasah Swasta. 
Undang-Undang Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 tahun 
2005 menyebutkan pengertian Kompetensi sebagai berikut: “Seperangkat 
pengetahuan keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 
dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas profesionalnya” 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
merupakan bukti nyata dari tindakan seseorang sesuai dengan 
kewenangannya yang didasari dengan adanya kemampuan yang dapat 
ditunjukkan dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
sesuai dengan bidang pekerjaannya. 
Bertitik tolak dari Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 38 ayat (5) perlunya 
menetapkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang standar 
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kepala sekolah/ madrasah, maka lahirlah Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar 
Kepala Sekolah/Madrasah menyebutkan bahwa Kwalifikasi dan 
Kompetensi Kepala Sekolah memiliki kualifikasi akademik sarjana (S.1) 
atau diploma empat (D.IV) kependidikan atau non kependidikan pada 
perguruan tinggi yang terakreditasi 
Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-
tingginya 56 tahun. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 
5 tahun menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman 
Kanak-Kanak/ Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman 
mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA. Memiliki 
pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan 
bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh 
yayasan atau lembaga yang berwenang. 
Dari bahasan di atas disimpulkan bahwa pengangkatan kepala 
madrasah di MI Al Huda Cawan Klaten sudah sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah di atas yaitu Sudaryati, S.Pd.I., M.Pd. memenuhi Standar 
Kompetensi Kepala Madrasah yaitu berijazah S2 kependidikan atau non 
kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi, berusia kurang 
dari 56 tahun, memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 (lima) tahun 
menurut jenjang sekolah masing-masing, memiliki pangkat IV/a yang 
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang dengan Surat 
Keputusan Nomor 17.2/ Kpts /KU /YAPDI /2017 tentang Pengangkatan 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Cawan yang di tandatangani oleh 
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Ketua Umum YAPDI Al-Huda Cawan Drs. H. Muhammad Amin, M.Si 
Tanggal 10 Agustus 2017. 
b. Bentuk partisipasi masyarakat dan orang tua (Komite Madrasah) 
1) Kemauan masyarakat memasukkan putra-putrinya di MI Al-Huda 
Cawan Klaten. Di dukung hasil observasi bahwa jumlah siswa 
sangat banyak bahkan ada kelas yang paralel. 
Menurut peneliti bahwa mengetahui kemauan masyarakat 
memasukkan putra-putrinya di MI Al-Huda Cawan Klaten 
berdasarkan cara pandang yang berbeda-beda terhadap profil 
sekolah. Ada sebagian masyarakat memandang bahwa madrasah 
yang baik itu madrasah yang lulusannya bisa masuk sekolah negeri, 
ada yang memandang madrasah yang baik itu madrasah yang 
disiplin, ada yang memandang madrasah yang baik itu madrasah 
yang mampu merubah tingkah laku dirumah dan lain lain. 
Oleh karena itu madrasah hendaknya melakukan pengamatan 
terhadap kehendak masyarakat untuk mendapatkan simpati 
masyarakat. Bisa berupa angket atau wawancara langsung terutama 
wali murid. Berdasarkan dari sajian data di atas terlihat bahwa 
masyarakat memasukkan anak-anaknya ke madrasah. 
2) Kehadiran orang tua dalam rapat-rapat atau pertemuan yang 
diselenggarakam madrasah untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
di madrasah. Hal ini dibuktikan dengan adanya daftar Hadir 
pertemuan wali murid dalam sosialisasi Ujian Nasional MI Al-Huda 
84 
 
Cawan Klaten yang dihadiri 42 peserta rapat. Didukung dengan hasil 
wawancara dengan kepala madrasah yang menyatakan bahwa 
adanya pembinaan guru oleh yayasan. didukung dokumen hasil 
catatan hasil pembinaan oleh komite Madrasah. Kehadiran orang tua 
dalam rapat-rapat atau pertemuan yang diselenggarakam madrasah 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya daftar Hadir Pertemuan wali murid dalam 
sosialisasi Bantuan Siswa Miskin (BSM) MI Al-Huda Cawan Klaten 
yang dihadiri 66 peserta rapat. 
Menurut peneliti kehadiran orang tua dalam menghadiri 
undangan sangat penting sekali dalam rangka menjalin hubungan 
yang harmonis dengan masyarakat. Jika hal itu terjadi maka orang 
tua atau wali murid tak segan segan memberikan masukan-masukan 
yang sangat berharga demi kemajuan madrasah. Masukan 
masyarakat merupakan butiran mutiara yang sangat berharga bagi 
madrasah dalam menciptakan image (gambaran) madrasah yang 
diharapkan masyarakat. Ibarat dalam dunia bisnis suatu perusahaan 
harus mampu memberikan keyakinan kepada relasinya akan 
produkyang ditawarkan.  
Paradigma manajemen berbasis sekolah (MBS) beranggapan 
bahwa, satu-satunya jalan masuk yang terdekat menuju peningkatan 
mutu dan relevansi adalah demokratisasi, partisipasi dan 
akuntalibitas pendidikan. Kepala sekolah, guru, dan masyarakat 
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adalah pelaku utama dan terdepan dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah sehingga segala keputusan mengenai 
penanganan persoalan pendidikan pada tingkatan mikro harus 
dihasilkan dari interaksi ketiga pihak tersebut. Masyarakat adalah 
stakeholder pendidikan yang memiliki kepentingan akan 
keberhasilan pendidikan di sekolah, karena mereka adalah pembayar 
pendidikan melalui pembayaran pajak, sehingga sekolah-sekolah 
harus bertanggungjawab terhadap masyarakat. 
Namun demikian, entitas yang disebut “masyarakat” itu sangat 
komplek dan tak terbatas (borderless) sehingga sangat sulit bagi 
sekolah untuk berinteraksi dengan masyarakat sebagai stakeholder 
pendidikan. Untuk penyelenggaraan pendidikan di sekolah, konsep 
masyarakat itu perlu disederhanakan (simplified) agar menjadi 
mudah bagi sekolah melakukan hubungan dengan masyarakat itu. 
Penyederhanaan konsep masyarakat itu dilakukan melalui 
“perwakilan” fungsi stakeholder, dengan jalan membentuk komite 
sekolah di tingkat satuan pendidikan. 
Komite sekolah hendaknya merepresentasikan keragaman 
yang ada agar benar-benar dapat mewakili masyarakat. interaksi 
antara masyarakat dapat diwujudkan melalui mekanisme 
pengambilan keputusan antara sekolah dengan komite sekolah. 
Dengan demikian, komite sekolah merupakan badan yang mandiri 
yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan 
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mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan 
pendidikan, baik pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah 
maupun jalur pendidikan luar sekolah. Disamping itu, komite 
sekolah merupakan suatu badan atau lembaga non profit dan non 
politis, dibentuk berdasarkan musyawarah yang demokratis oleh para 
stakeholder pendidikan pada tingkat satuan pendidikan sebagai 
representasi dari berbagai unsur yang bertanggungjawab terhadap 
peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan. 
c. Pendanaan madrasah 
Sumber dana Madrasah murni dari BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah) Pusat dan anak bebas biaya sama sekali. Pendanaan madrasah 
dilakukan dengan mengajukan Rencana Kegiatan Dan Anggaran 
Madrasah (RKAM) setiap tri wulan yaitu periode Pertama Juli-
September, periode Kedua Oktober-Desember, periode ketiga Januari- 
Maret dan Periode Keempat April-Juni. Masing-masing periode harus 
membuat LPJ penggunaan keuangan kepada Mapenda. 
Menurut peneliti penggunaan dan Bantuan Operasional Sekolah di 
MI Al-Huda Cawan Klaten sudah bagus, sebab sudah mentaati peraturan 
pemerintah. Penggunaan dana BOS di sekolah umum atau madrasah 
harus pada kesepakatan dan keputusan antara Kepala Sekolah/ Dewan 
Guru dan Komite Sekolah Madrasah, yang harus didaftar sebagai salah 
satu sumber penerimaan dalam RAPBS, disamping dana yang diperoleh 
dan Pemda atau sumber lain (block grant, hasil unit produksi, sumbangan 
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lain, dan sebagainya. Untuk selanjutnya Komite Sekolah Madrasah atau 
Pengasuh Pondok Pesantren serta kasi Peka Pontren dan kasi Pembimas 
dalam fungsinya sebagai lembaga yang menjadi mitra Kepala sekolah 
Berkaitan dengan Pengelolaan dana BOS disebut sebagai Komite 
Sekolah.  
RKAM dan pelaporan MI Al-Huda Cawan Klaten penggunaan dan 
BOS juga sesuai dengan petunjuk pelaksanaan yaitu penggunaannya 
diperuntukkan : 
1) Pembiayaan seluruh kegiatan dalam rangka penerimaan siswa baru: 
biaya pendaftaran penggandaan formulir, administrasi pendaftaran, 
dan pendaftaran ulang. 
2) Pembelian buku teks pelajaran dan buku referensi untuk dikoleksi di 
perpustakaan. 
3) Pembelian bahan-bahan habis pakai: buku tulis, kapur tulis, pensil, 
bahan praktikum, buku induk siswa, buku inventaris, langganan 
koran, gula, kopi dan teh untuk kebutuhan sehari-hari disekolah. 
4) Pembiayaan kegiatan kesiswaan: program remedial, program 
pengayaan, olahraga, kesenian, karya ilmiah remaja, pramuka, 
palang merah remaja dan sejenisnya. 
5) Pembiayaan ulangan harian, ulangan umum, ujian sekolah dan 
laporan hasil belajar siswa. 
6) Pengembangan profesi guru: pelatihan, KKG/ MGMP dan KKKS/ 
MKKS. 
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7) Pembiayaan perawatan sekolah: pengecatan, perbaikan atap bocor, 
perbaikan pintu dan jendela, perbaikan mebeler dan perawatan lainya 
8) Pembiayaan langganan daya dan jasa: listrik, air, telepon, termasuk 
untuk pemasangan baru jika sudah ada jaringan di sekitar sekolah. 
9) Pembayaran honorarium guru dan tenaga kependidikan honorer 
sekolah yang tidak dibiaya Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah. 
Tambahan insentif bagi kesahjeteraan guru PNS ditanggung 
sepenuhnya oleh Pemerintah Daerah. 
10) Pemberian bantuan biaya transportasi bagi siswa miskin. 
11) Khusus untuk pesantren salafiyah dan sekolah beragama non Islam, 
dana BOS dapat digunakan untuk biaya asrama/pondokan dan 
membeli peralatan ibadah. 
12) Pembiayaan pengelolaan BOS: ATK, penggandaaan, surat menyurat 
dan penyusunan laporan. 
13) Bila seluruh komponen di atas telah terpenuhi pendanaannya dari 
BOS dan masih terdapat sisa dana maka sisa dana BOS tersebut 
dapat digunakan untuk membeli alat peraga, media pembelajaran dan 
mebeler sekolah. Penggunaan dana BOS untuk transportasi dan uang 
lelah bagi guru PNS diperbolehkan hanya dalam rangka 
penyelenggaraan suatu kegiatan besaran/ satuan biaya untuk 
keperluan di atas harus mengikuti batas kewajaran. 
14) Penggunaan dana BOS untuk transportasi dan uang lelah bagi guru 
PNS diperbolehkan hanya dalam rangka penyelenggara suatu 
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kegiatan sekolah selaian kewajiban jam mengajar. Besaran atau 
satuan biaya untuk keperluan di atas harus mengikuti batas 
kewajaran.  
d. Kualitas pembelajaran dan lulusan madrasah 
Kualitasnya cukup bagus. Guru melaksanakan kewajibannya 
seperti membuat perangkat pembelajaran yaitu prota, promes, silabus dan 
perangkat penilaian. Selain itu  guru mempunyai daya kreatif seperti 
membuat tulisan tulisan berupa motivasi kepada anak yaitu budaya malu, 
tanda bel dan lain lain. Murid meraih beberapa penghargaan dalam 
mengikuti lomba dalam beberapa kejuaraan. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya beberapa piala yang menunjukkan menang dalam kejuaraan. 
Adanya perangkat pembelajaran yaitu prota, promes, silabus dan 
perangkat penilaian.  Guru mempunyai daya kreatif seperti membuat 
tulisan tulisan berupa motivasi kepada anak yaitu budaya malu, tanda bel 
membuat alat peraga dan lain lain. Murid meraih beberapa penghargaan 
dalam mengikuti lomba dalam beberapa kejuaraan. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya beberapa piala yang menunjukkan menang dalam 
kejuaraan. 
Menurut peneliti kualitas pembelajaran di MI Al-Huda Cawan 
Klaten sudah cukup bagus dan perlu ditingkatkan. Banyak siswa yang 
berharap memiliki prestasi gemilang karena dengan prestasi yang 
berhasil digapai menjadi bukti pada orang yang ada disekitarnya tentang 
kemampuan yang dimilikinya. Prestasi yang dicapai juga menjadi bukti 
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pada diri sendiri bahwa jika terus berusaha dengan sungguh-sungguh 
semua yang diimpikan bisa terwujud. Menjadi siswa berprestasi memiliki 
kharisma tersendiri, seperti akan lebih dihargai orang lain, diakui, 
menjadi kebanggaan orang tua dan akan mendapat banyak teman karena 
beberapa alasan tersebut banyak siswa yang memiliki obsesi besar untuk 
berprestasi. Ada beberapa alasan atau inspirasi tersendiri sehingga 
seseorang bisa meraih suatu prestasi seperti ingin membanggakan orang 
tua, memiliki mimpi besar yang ingin dicapai dan lain-lain. 
Namun tak jarang beberapa siswa yang sudah bersungguh-sungguh untuk 
belajar akan tetapi belum mampu meraih prestasi yang membanggakan. 
Oleh karena itu untuk menjadi siswa yang berprestasi tidak ada salahnya 
belajar bagaimana cara orang lain sehingga bisa meraih suatu prestasi, 
hal tersebut bisa dimulai dari mengamati cara belajar siswa tersebut, 
tingkah lakunya, dan keterampilan yang dimiliki. 
Segi guru di MI Al-Huda Cawan Klaten sangat bagus dalam arti 
guru memahami benar profesinya yaitu hanya memberi materi dan tak 
mengharap kembali. Insya Allah jika mendidik dengan hati, maka peserta 
didik akan senantiasa merasa rindu untuk belajar bersama kembali.  
Guru mempunyai peran sentral dalam proses pendidikan. 
Keberhasilan sebuah generasi merupakan salah satu peranan guru juga. 
Dalam proses belajar mengajar, guru tidak hanya bertugas mengajar saja 
tetapi juga harus mendidik siswa untuk menjadi lebih baik. Bahkan 
menurut Undang- Undang guru dan dosen No. 14 tahun 2005, tugas guru 
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 adalah mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing 
dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan. Menjadi 
guru ideal adalah harapan bagi semua guru. Tentunya ideal disini 
bukanlah menjadi sempurna karena kriteria untuk menjadi ideal bagi 
guru itu relatif tergantung segi pandangan yang digunakan. 
Dengan demikian guru yang kreatif perlunya dorongan dari Kepala 
Madrasah sehingga daya keratifitas dan inovatif makin berkembang. 
Guru yang demikian merupakan aset sekolah yang sangat mahal 
harganya dan perlu di pertahankan. 
e. Ketertiban stakeholders pendidikan 
Keterlibatan Stakeholders dari kepala Madrasah, adanya data 
kepala madrasah yaitu perencanaan program meliputi merumuskan, 
menetapkan, dan mengembangkan misi sekolah, membuat Rencana Kerja 
Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 
dan membuat perencanaan program induksi. Pelaksanaan rencana kerja 
meliputi menyusun pedoman kerja, menyusun struktur organisasi 
sekolah, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan sekolah per semester 
dan tahunan, menyusun pengelolaan kesiswaan yang meliputi  
melaksanakan penerimaan peserta didik baru,  memberikan layanan 
konseling kepada peserta didik. melaksanakan kegiatan ekstra dan 
kokurikuler untuk para peserta didik. melakukan pembinaan prestasi 
unggulan, melakukan pelacakan terhadap alumni. Menyusun, kalender 
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pendidikan, dan kegiatan pembelajaran, mengelola pendidik dan tenaga 
kependidikan, mengelola sarana dan prasarana, Membimbing guru 
pemula, mengelola keuangan dan pembiayaan, mengelola budaya dan 
lingkungan sekolah, memberdayakan peran serta masyarakat dan 
kemitraan sekolah dan Melaksanakan program induksi. Kegiatan 
supervisi dan evaluasi meliputi melaksanakan program supervisi. 
Melaksanakan Evaluasi Diri Sekolah (EDS), melaksanakan evaluasi dan 
pengembangan kurikulum, mengevaluasi pendayagunaan pendidik dan 
tenaga kependidikan. dan menyiapkan kelengkapan akreditasi sekolah. 
Menurut peneliti, keterlibatan Stakeholders pendidikan di MI Al-
Huda Cawan Klaten cukup bagus. Seperti yang kita tahu, di dalam 
sekolah terdapat berbagai pihak diantaranya kepala sekolah, pendidik, 
dan peserta didik. Kepala sekolah bertanggung jawab pada 
perkembangan prestasi peserta didiknya, suasana lingkungan kerja guru, 
dan karakter keseluruhan sekolah. Kepala sekolah yang baik memiliki 
keunggulan dalam pribadi kepimimpan, kualitas manajerial, dan strategi 
dan visi untuk menghadapi tantangan dan perkembangan baru serta 
dinamika keadaan dari sekolahnya. Bagaimana kemudian perannya dapat 
mengoptimalkan sekolah. Kepala sekolah juga memegang peranan 
penting lain yaitu penghubung antara guru, orang tua, dan para 
stakeholder lainnya. Dalam hal ini, kepala sekolah memainkan peran 
kunci sebagai mediator pengetahuan pada dua dimensi stakeholder 
vertikal dan horizontal. 
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Guru sebagai elemen kunci utama pendidikan semakin dituntut 
untuk beradaptasi dan bertanggung jawab atas hal-hal yang dialami 
peserta didik. Karena setiap fenomena yang terjadi pada anak baik di luar 
maupun didalam area sekola, guru selalu tetap menjadi sorotan. Terlebih 
lagi, praktek-praktek sehari-hari di sekolah, seperti implementasi 
kebijakan pendidikan, berdampak pada pikiran dan tindakan orang tua 
dan peserta didik. Peran guru kemudian berubah menjadi pemberi 
informasi pertama kepada orang tua didik. Guru sebagai profesional 
ditantang terlibat dalam proses pembentukan karakter peserta didik, tidak 
hanya sekedar penyedia pengetahuan. Peserta didik merupakan pusat 
pendidikan. Dimana, mereka berhubungan langsung dengan kesuksesan 
pendidikan. Selain itu, peserta didik merupakan peluang masa depan 
pendidikan. Seluruh stakeholder pada akhirnya akan berinvestasi pada 
mereka. Oleh karena itu, peserta didik perlu di tuntun dengan proses 
pembelajaran yang matang, yang tidak mematikan potensi mereka. 
Keterlibatan pemerintah di MI Al-Huda Cawan besar sekali. Hal ini 
dibuktikan Program BOS (Bantuan Operasional Sekolah), sertifikasi 
guru, Bantuan Siswa Miskin (BSM),  Intensip dan lain lain. 
Menurut peneliti keterlibatan Stakeholders pendidikan di MI Al-
Huda Cawan Klaten cukup bagus Pemerintah selaku pembuat kebijakan 
juga harus bersinergi dengan stakeholder lain. Peran pembuat kebijakan 
yaitu pelayan mediator antara aktor-aktor pendidikan lainnya, baik di 
tingkat daerah hingga pusat. Yang mana, setiap kebijakan yang mereka 
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putuskan diharapkan dapat diterima dan dilaksanakan dengan baik oleh 
stakeholder pendidikan lain serta mendukung kinerja antar stakeholder. 
Kebijakan-kebijakan pendidikan yang dibuat termasuk pemantauan 
sistem pendidikan sekolah, privatisasi sekolah, pendidikan dan sertifikasi 
guru, persyaratan kelulusan, dan isi dari kurikulum pendidikan. Pembuat 
kebijakan harus memikirkan bagaimana kebijakan-kebijakan pendidikan 
yang diputuskan tersebut dapat  membawa perubahan pada sistem 
pendidikan ke arah lebih baik. 
Pembuat kebijakan juga bertanggung jawab terhadap investasi 
infrastruktur sarana dan prasarana pendidikan. Secara garis besar, hal 
tersesbut berguna agar tidak terjadi kesenjangan pendidikan. Terlebih, 
pendidikan kini sudah memasuki abad ke-21 dengan pertumbuhan 
teknologi canggih semakin berkembang pesat, zaman dimana semua 
berjalan dengan cepat. Karena zaman globalisasi, banyak hal dipermudah 
dengan penggunaan teknologi. Jika pembuat kebijakan tidak menegakkan 
keadilan infrastruktur pendidikan, kesenjangan pendidikan akan terlihat. 
Pada intinya stakeholder ini sangat rentan jika dibandingkan 
dengan stakeholder lain.  Oleh karena itu sistem pendidikan memerlukan 
pengambil kebijakan yang berkomitmen tinggi untuk menghadapi 
tantangan pendidikan yang ada serta memanfaatkan berbagai peluang 
dengan baik. 
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Dengan kebijakan-kebijakan tersebut semua personil Menurut 
peneliti keterlibatan Stakeholders pendidikan di MI Al-Huda Cawan 
Klaten kesejahteraan meningkat dan kemakmuran guru tercapai. 
Keterlibatan masyarakat di MI Al-Huda Cawan Klaten yaitu 
terbentuknya komite Madrasah yang sebagian personilnya dari unsur 
pengusaha, alumni, adanya pembinaan dari yayasan, adanya masukan 
secara lisan dari wali murid, dan adanya informasi keadaan anak kepada 
guru  
Menurut peneliti berbeda dengan stakeholder sekolah dan 
pemerintah yang terlibat langsung dalam sistem pendidikan, masyarakat 
termasuk dalam bagian diluar lingkaran sistem pendidikan tetapi 
berkaitan secara tidak langsung pada aktor pendidikan didalamnya. 
Perbedaan ini penting untuk diketahui bahwa masyarakat, stakeholder 
eksternal pendidikan, tidak mempunyai kapasitas yang lebih besar dari 
sekolah dan pemerintah dalam menghasilkan perubahan pendidikan. Dan 
ketika efek jangka panjang perubahan yang dilakukan stakeholder 
sekolah dan pemerintah dianggap penting. Apakah kemudian hanya 
sekedar sekolah dan pemerintah yang bertanggung jawab atas perubahan 
pendidikan. Maka dari itu, masyarakat perlu hadir dalam sistem 
pendidikan. Mereka dapat menjadi pengawas, bahkan terlibat langsung. 
Sekolah dan Pemerintah tanpa masyarakat tidak memiliki cukup daya 
untuk mempertahankan perubahan yang dilakukan. 
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Masyarakat yang dimaksud terdiri dari berbagai macam, 
diantaranya adalah orang tua murid, lembaga swadaya masyarakat 
(LSM), toko buku, ataupun perusahaan yang membutuhkan tenaga 
terididik, dan lain lain. Orang tua-keluarga adalah tempat pendidikan 
dasar karakter terbentuk. LSM dapat menjadi tempat pendidikan 
sekunder dan pengawas jalannya sistem pendidikan. Toko buku sebagai 
penyedia bahan ajaran. Bahkan perusahaan juga mendukung 
keberlanjutan pendidikan dengan memberi persyaratan pada calon tenaga 
pendidiknya untuk memiliki pendidikan dibidang tertentu. Pada contoh 
praktek konkrit tersebut, jelas terlihat bagaimana peran masyarakat yang 
sebenarnya. Masyarakat hadir dalam sistem pendidikan sebagai wadah 
atau lingkungan pelengkap pendidikan. Dari sana, pendidikan sekunder 
juga dapat terbentuk, atau bahkan sebagai penegak keberlanjutan 
pendidikan. 
Ketiga stakeholder pendidikan harus bersinergi dan mendukung 
satu sama lain. Dapat disimpulkan, keberhasilan pendidikan tidak akan 
terjadi tanpa keterlibatan ketiga stakeholder pendidikan: sekolah, 
pemerintah, dan masyarakat. 
f. Politicallwill pemerintah pada bagian lapisan 
Hasil wawancara yang menyatakan saanya Sisdiknas memberikan 
pengaruh meningkatnya kemampuan guru baik dari segi keilmuan, 
administrasi pendidikan maupun dalam pengelolaan kelas. Sertifikasi 
guru menuntut guru harus mempersiapkan berbagai persyaratan dalam 
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pelaksanaan proses belajar mengajar. Selain itu guru juga harus 
menyelesaikan Sarjana jika harus menempuh sertifikasi. 
Menurut peneliti upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah 
melalui berbagai paket program pendidikan sebagai impelementasi 
penggunaan anggaran pendidikan 20% dari APBN, utamanya di daerah-
daerah tertinggal masih sangat minim dibandingkan dengan kebutuhan 
masyarakat. Program-program yang dibuat oleh pemerintah seringkali 
hanya program tambal sulam (incremental) dan tidak berkelanjutan 
(sustainable). Banyaknya sekolah, utamanya sekolah dasar yang dalam 
kondisi rusak berat dan hanya direhabilitasi melalui Biaya Orientasi 
Sekolah (BOS) dan berbagai paket program sejenis lainnya, tidaklah 
menjadikan sarana dan prasarana pendidikan tersebut menjadi lebih baik. 
Banyaknya sekolah dasar yang rusak tersebut menyebabkan anak-anak 
usia pendidikan dasar tidak merasa nyaman dalam proses pembelajaran. 
Padahal untuk anak-anak usai tersebut, dukungan sarana dan prasarana 
yang memadai amat dibutuhkan guna menunjang keberhasilan 
pendidikannya. Pemerintah memegang peranan penting dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak Indonesia, utamanya mulai 
dari ketersediaan sarana dan prasarana minimal berupa gedung sekolah 
yang layak, hingga sampai pada ketersediaan berbagai fasilitas 
pendukung pendidikan lainnya. Bagi sekolah-sekolah yang berada di 
perkotaan, sekolah yang rusak berat dan masih belum direhabilitasi 
sangat banyak ditemui, apalagi di daerah-daerah terpencil di Indonesia. 
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Dengan kata lain, sekolah diperkotaan saja kondisinya masih demikian, 
apalagi di pelosok Indonesia. Selain ketersediaan sarana dan prasarana 
fisik dan berbagai fasilitas pendukung pendidikan lainnya yang masih 
terbatas dan belum menjangkau seluruh wilayah NKRI, kurikulum 
pendidikan dasar pun menjadi permasalahan. Kurikulum yang seringkali 
berubah seiring dengan pergantian rezim pemerintahan menyebabkan 
anak-anak usia sekolah dasar menjadi korbannya. Anak-anak usia 
sekolah dasar merupakan anak-anak yang mind set berfikirnya belum 
terbentuk, anak-anak tersebut masih dalam tahap amati dan tiru, belum 
sampai tahap modifikasi. Selain itu, beban kurikulum yang berat 
menyebabkan anak-anak kehilangan kreativitasnya karena hanya 
dibebani dengan mata pelajaran yang terkonsep dan berpola baku secara 
permanen. Artinya, apa yang di dapat di sekolah, itulah yang ada pada 
dirinya, tanpa kecuali. 
 
2. Faktor—faktor yang mendukung dan menghambat implementasi 
manajemen berbasis madrasah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten. 
a. Faktor-faktor pendukung 
1) Adanya hubungan yang harmonis antara yayasan dan madrasah  
2) Sebagian besar tenaga pendidiknya muda-muda sehingga 
memungkinkan dapat ditingkatkan sumber daya manusianya 
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3) Sebagian besar guru sudah memiliki ijazah kesarjanaan S.1 
sehingga pola pikir guru sudah maju dan mempunyai dasar-dasar 
didaktik keguruan 
4) Adanya kepercayaan masyarakat kepada madrasah sehingga 
memasukkan putra-putrinya di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom, Kabupaten. Klaten 
5) Sudah adanya Group WhatsApp Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten yang memudahkan 
komunikasi antara madrasah dengan masyarakat.  
Menurut peneliti bahwa faktor pendukung tersebut merupakan 
modal dasar dalam pelaksanaan implementasi manajemen berbasis 
madrasah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. Tenaga 
pendidik yang masih muda dan tingkat pendidikan kesarjanaan S.1 
sudah tercapai akan lebih mudah ditingkatkan potensinya. Sikap 
enerjik dan keratif serta inofatif guru hendaknya diberi motivasi dari 
kepala madrasah dan kalau perlu diberi penghargaan. Dengan 
demikian semangat juang dalam mendidik makin maksimal 
Kepercayaan masyarakat perlu dipupuk dan dikembangkan oleh 
pihak madrasah, sebab merupakan modal utama dalam  implementasi 
manajemen berbasis madrasah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom 
Kabupaten Klaten. Kalau dalam dunia bisnis untuk mendapat 
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kepercayaan suatu produk membutuhkan waktu yang sangat lama dan 
dana yang tidak sedikit. Oleh karena itu madrasah perlu menjalin 
hubungan yang harmonis dengan masyarakat. 
Menurut peneliti group whatshap merupakan media sosial yang 
sangat efektif dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat. Group 
ini bisa dijadikan sarana informasi dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Pihak madrasah perlu menyimak dan 
membuat catatan untuk di bawa rapat madrasah. Dengan demikian 
jalinan harmonis kepada masyarakat terjaga dengan baik.  
Menurut peneliti perlu penegasan tujuan penggunaan media 
informatika ini menurut peneliti yaitu : 
Pertama  sebagai sarana dalam memberikan masukan-masukan 
seperti usulan-usulan kepada madrasah dalam rangka kemajuan 
madrasah. Masyarakat perlu mengusulkan kehendakmya kepada 
madrasah agar madrasah bisa mangakomodirmya. 
Kedua sebagai pusat informasi yang efektif dalam rangka 
menyampaikan program-program madrasah sehingga masyarakat tahu 
program yang ditawarkan madrasah. 
Ketiga sebagai sarana bimbingan madrasah kepada masyarakat 
dalam rangka mendidik putra-putrinya sehingga tanggungjawab 
pendidikan aatara madrasah dengan masyarakat bisa tercapai secara 
efektif dan efisien serta berkesinambungan. Misalnya informasi 
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tentang tipe-tipe pola asuh anak, cara mengontrol kegiatan anak, cara 
berkomunikasi dengan anak dan lain sebagainya. 
Menurut peneliti perlunya pembatasan group sehingga 
terciptanya komunikasi yang efektif. Misalnya pembuatan group 
kelas, group pengurus madrasah dan komite, dan lain  sebagainya. Hal 
ini perlu dilakukan ada informasi yang perlu di sampaikan kepada 
pihak-pihak tertentu dan bukan sebagai bahan informasi secara umum. 
Selain itu komunikasi yang diperlukan secara pribadi dilakukan 
dengan Japri (jalur pribadi), seperti informasi kepada orang tua 
tentang permasalahan anak di madrasah sehingga orang tua merasa 
tidak dipermalukan di khalayak umum. 
b. Faktor-faktor penghambat 
1) Keterbatasan kemampuan sebagian orang tua membantu anak belajar 
di rumah di karenakan keterbatasan pengetahuan orang tua 
2) Banyak sekali kebutuhan kebutuhan sekolah yang tidak ada akun 
keuangan 
3) Keterbatasan ekonomi masyarakat sehingga menghambat dalam 
partisipasi masyarakat dalam hal keuangan juga terbatas 
4) Daya Dukung komite terhadap madrasah juga sangat terbatas 
dibuktikan honorarium guru honorer yang diterima guru sangat 
minim. 
5) Persepsi masyarakat tentang adanya BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah)  sangat minim sehingga terjadi salah paham tentang BOS. 
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6) Ada guru yang sudah bersertifikasi sebanyak 8 guru dan yang belum 
bersertifikasi  sebanyak 10 guru. 
Menurut peneliti keterbatasan kemampuan orang tua bisa di 
selesaikan melalui jam pelajaran tambahan (les). Memang perlu disadari 
bahwa tingkat kemampuan orang tua berbeda-beda sehingga pihak 
madrasah perlu bersikap arif dan bijaksana dalam menyelesaikan 
permasalahan ini.  
Kebutuhan-kebutuhan yang tidak ada dalam akun keuangan negara 
menurut peneliti madrasah harus pandai dalam pengelolaan keuangan, 
sehingga kebutuhan tersebut tetap bisa dipenuhi. Perlu adanya kerjasama 
dengan masyarakat melalui komite madrasah dalam hal keuangan. 
Misalnya penggalian dana kepada masyarakat dengan melihat ketentuan 
yang berlaku serta kemampuyan masyarakat. 
Daya dukung komite terhadap madrasah perlu ditingkatkan. 
Komite madrasah perlu memperhatikan kesejahteraan guru, agar tercipta 
peruses belajar mengajar yang kondusif. Guru yang mengajar dengan 
kondisi ekonomi yang minim, akan mengakibatkan terpecahnya 
konsentrasi guru dalam melaksanakan tugasnya. Satu sisi guru 
konsentrasi mengajar mendidik, dan melatih anak agar jadi anak yang 
berguna bagi nusa dan bangsa, sementara sisi lainnya harus memutar otak 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Secara rasio hal ini kurang sehat, 
sehingga perlu penanganan yang baik. 
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Maslah guru antara yang sudah bersertifikasi dan yang belum 
menurut hemat peneliti ada 2 hal pertama perlu dikembangkan solidaritas 
sesama teman, berupa perhatian insentif kepada teman yang lain. Kedua 
kepala madrasah terus memberikan bimbingan agar guru yang belum 
bersertifikasi segera mencapai sertifikasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil analisis pada BAB IV dapat disimpulkan bahwa : 
1. Implementasi manajemen berbasis madrasah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten yaitu Pemilihan Kepala Madrasah ditunjuk oleh Yayasan  yang di 
tandatangani oleh Ketua Umum YAPDI Al-Huda Cawan, Jatinom, Klaten. 
Guna  memenuhi Standar Kompetensi Kepala Madrasah yaitu berijazah S.2 
Kependidikan atau Non Kependidikan pada perguruan tinggi yang 
terakreditasi. Memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 (lima) tahun 
menurut jenjang sekolah masing-masing dan memiliki pangkat IV/a yang 
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang YAPDI Al-Huda 
Cawan, Jatinom, Klaten. Bentuk partisipasi masyarakat dan orang tua 
(Komite Madrasah) yaitu kemauan masyarakat memasukkan putra-putrinya 
di MI Al-Huda Cawan, Jatinom, Klaten yang dihadiri oleh orang tua wali 
murid. Dalam pertemuan yang diselenggarakan di madrasah yakni 
membahas tentang sosialisasi Ujian Nasional  dan sosialisasi Bantuan Siswa 
Miskin (BSM) MI Al-Huda untuk meningkatkan kualitas serta mutu 
pendidikan  di madrasah. Pendanaan madrasah murni dari BOS (Bantuan 
Operasional Sekolah) Pusat dan anak bebas biaya sama sekali sedangkan 
pendanaan madrasah juga dilakukan dengan mengajukan Rencana Kegiatan 
Dan Anggaran Madrasah (RKAM) setiap tri wulan dari masing-masing 
105 
 
periode harus membuat LPJ penggunaan Keuangan kepada Mapenda 
Kemenag Kabupaten Klaten. Kualitas Pembelajaran dan lulusan madrasah 
cukup bagus. Guru melaksanakan kewajibannya seperti membuat perangkat 
pembelajaran yaitu prota, promes, silabus dan perangkat penilaian. Selain 
itu  guru mempunyai daya kreatif seperti membuat tulisan-tulisan berupa 
motivasi kepada anak yaitu budaya malu, tanda bel dan lain lain. 
Keterlibatan Stakeholders pendidikan adanya data kepala madrasah yaitu 
perencanaan program meliputi; merumuskan, menetapkan, dan 
mengembangkan visi sekolah, merumuskan, menetapkan, dan 
mengembangkan misi sekolah, merumuskan, menetapkan, dan 
mengembangkan tujuan sekolah, membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS) 
dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) dan membuat 
perencanaan program induksi. Politicallwill pemerintah pada bagian lapisan 
Sisdiknas memberikan pengaruh meningkatnya kemampuan guru baik dari 
segi keilmuan, administrasi pendidikan maupun dalam pengelolaan kelas. 
Sertifikasi guru menuntut guru harus mempersiapkan berbagai persyaratan 
dalam pelaksanaan proses belajar Mengajar. Selain itu guru juga harus 
menyelesaikan Sarjana jika harus menempuh sertifikasi. 
2. Faktor-faktor yang mendukung Implementasi Manajemen Berbasis 
Madrasah Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten yaitu sebagian 
besar tenaga pendidiknya muda-muda sehingga memungkinkan dapat 
ditingkatkan sumber daya manusianya, sebagian besar guru sudah memiliki 
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ijazah Sarjana S.1 sehingga pola pikir guru sudah maju dan mempunyai 
dasar-dasar didaktik keguruan, adanya kepercayaan masyarakat kepada 
madrasah sehingga memasukkan putra-putrinya di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten dan sudah adanya Group 
WhatsApp Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten yang memudahkan komunikasi antara madrasah dengan masyarakat. 
Faktor-faktor penghambatnya yaitu keterbatasan kemampuan sebagian 
orang tua membantu anak belajar di rumah di karenakan keterbatasan 
pengetahuan orang tua,  banyak sekali kebutuhan kebutuhan sekolah yang 
tidak ada akun keuangan, Keterbatasan ekonomi masyarakat sehingga 
menghambat dalam partisipasi masyarakat dalam hal keuangan juga 
terbatas. Daya Dukung komite terhadap madrasah juga sangat terbatas 
dibuktikan honorarium guru honorer yang diterima guru sangat minim. 
Persepsi masyarakat tentang adanya BOS (Bantuan Operasional Sekolah) 
sangat minim sehingga terjadi salah paham tentang BOS. Ada guru yang 
sudah bersertifikasi ada guru yang belum bersertifikasi dan tidak 
mempengaruhi semangat terhadap kelancaran proses belajar mengajar.  
 
B. Saran-saran 
Saran-saran ini penulis sampaikan kepada yang terhormat : 
1. Ibu Kepala Madrasah 
a. Hendahknya mengutamakan musyawarah dalam meyelesaikan setiap 
masalah. 
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b. Hendaknya menjalin kerjasama yang harmonis antar guru, madrasah 
dengan masyarakat, dan sekolah dengan instansi terkait dalam upaya 
menciptakan situasi yang kondusif. 
c. Hendaknya menginventarisasikan masukan–masukan yang ada sebagai 
bahan rujukan dalam pengambilan keputusan dan penetapan program. 
2. Bapak/ Ibu Guru 
Kepada yang terhormat bapak dan ibu guru, penulis sampaikan saran 
sebagai berikut : 
a. Hendaknya menjalankan  tugas dan kewajiban Bapak/ ibu dengan niat 
yang ikhlas dan mencari ridho Allah SWT adalah tujuan yang utama. 
Hanya dengan niat inilah yang bisa membentangi amal kita dari virus- 
virus yang mampu menghapuskannya. 
b. Hendaknya menjalin kerjasama yang baik antar guru sangat penting 
dilaksanakan  agar pekerjaan terasa ringan. 
c. Hendaknya meningkatkan daya ktreatif dan inovatif, dalam upaya 
pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal. 
3. Siswa-Siswi Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan Jatinom Kabupaten 
Klaten 
a. Iringilah belajar ananda dengan doa. Hanya dengan doalah ilmu ananda 
akan bertambah dan diberi kefahaman. 
b. Jaga semangat belajar dalam mencapai prestasi yang optimal. 
c. Tingkatkan dalam berbakti kepada ibu/ bapak. Hanya dengan doa restu 
beliau berdualah cita–cita ananda dapat tercapai. 
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d. Tingkatkan bakti ananda kepada bapak/ ibu guru agar mendapatkan ilmu 
yang bermanfaat.  
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LAMPIRAN 1.  Catatan Lapangan Dokumentasi Pemilihan Kepala Madrasah        
dan Pendidik yang professional 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
TEMPAT Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 C L  NO.1 
INFORMASI Pemilihan Kepala Sekolah dan 
pendidik yang profesional 
 HARI/TANGGAL Sabtu, 07 Oktober 
2017 
JUDUL Pengelolaan Manajemen Sekolah 
Untuk Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan. 
Jatinom Kabupaten. Klaten 
 JAM 09.00-10.00 WIB 
METODE Wawancara  Sumber data  Kepala Madrasah 
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Bagaimana teknik 
pemilihan kepala 
Sekolah ? 
 Pemilihan kepala sekolah ditunjuk oleh Yayasan karena 
madrasah milik yayasan. 
 
2 Apakah ada bukti 
dengan adanya 
SK Kepala 
Madrasah dari 
Yayasan ? 
 Ya ada dalam Surat Keputusan Nomor 
17.2/Kpts/KU/YAPDI/2017 tentang Pengangkatan Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Cawan yang di 
tandatangani olej Ketua Umum YAPDI Al-Huda Cawan 
Drs.H. Muhammad Amin, M.Si Tanggal 10 Agustus 2017 
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LAMPIRAN 2.  Catatan Lapangan Wawancara Bentuk Partisipasi Masyarakat       
dan Orang Tua atau Komite Madrasah 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
TEMPAT Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 C L  NO.2 
INFORMASI Bentuk partisipasi masyarakat dan 
orang tua (Komite Sekolah) 
 HARI/TANGGAL Sabtu, 07 
Oktober 2017 
JUDUL Pengelolaan Manajemen Sekolah 
Untuk Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Huda Kecamatan. Jatinom 
Kabupaten. Klaten 
 JAM 09.00-10.00 
WIB 
METODE Wawancara  Sumber data  Kepala 
Madrasah 
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Bagaimana bentuk 
Partisipasi 
Masyarakat 
Terhadap 
Madrasah ? 
 Bentuknya adalah kerjasama yang baik antara Madrasah 
dengan wali murid yaitu : 
1. Memasukkan putra putrinya ke MI  Al Huda Cawan 
aja merupakan partisipasi yang sangat besar. 
2. Dukungan motivasi kepada anaknya agar aktif dalam 
mengikuti kegiatan yang diadakan madrasah  
3. Adanya usulan usulan secara lisan kepada madrasah 
secara langsung kepada guru. 
4. Adanya informasi kepada guru perihal kondisi 
anaknya sehingga guru mengetahui kondisi anak dan 
tahu harus memperlakukan anak tersebut. 
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LAMPIRAN 3.  Catatan Lapangan Wawancara Pendanaan Sekolah 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
TEMPAT Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 C L  NO.3 
INFORMASI Pendanaan Sekolah  HARI/TANGGAL Sabtu, 07 
Oktober 2017 
JUDUL Pengelolaan Manajemen Sekolah 
Untuk Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Huda Kecamatan. Jatinom 
Kabupaten. Klaten 
 JAM 09.00-10.00 
WIB 
METODE Wawancara  Sumber data  Kepala 
Madrasah 
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Dari mana sumber 
pendanaan di 
Madrasah ? 
 Sumber dana Madrasah murni dari BOS (Bantuan 
Operasional Sekolah) Pusat dan anak bebas biaya sama 
sekali. Pendanaan madrasah dilakukan dengan 
mengajukan Rencana Kegiatan Dan Anggaran Madrasah 
(RKAM) setiap tri wulan yaitu : 
Periode Pertama Juli - September 
Periode Kedua Oktober - Desember 
Periode Ketiga Januari - Maret  
Periode Keempat April - Juni  
Masing masing periode harus membuat LPJ penggunaan 
Keuangan kepada Mapenda. 
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LAMPIRAN 4.  Catatan Lapangan Wawancara Kualitas pembelajaran dan 
lulusan Sekolah 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
TEMPAT Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 C L  NO.4 
INFORMASI Kualitas pembelajaran dan 
lulusan Sekolah 
 HARI/TANGGAL Sabtu, 07 Oktober 
2017 
JUDUL Pengelolaan Manajemen 
Sekolah Untuk Meningkatkan 
Kualitas Pendidikan Di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 JAM 09.00-10.00 WIB 
METODE Wawancara  Sumber data  Kepala Madrasah 
 
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Bagaimana 
kualitas 
Pembelajaran Di 
MI Al-Huda 
Cawan ? 
 Kualitasnya cukup bagus.  
1. Guru melaksanakan kewajibannya seperti membuat 
perangkat pembelajaran yaitu prota, promes, silabus dan 
perangkat penilaian. Selain itu  guru mempunyai daya 
kreatif seperti membuat tulisan tulisan berupa motivasi 
kepada anak yaitu budaya malu, tanda bel dan lain lain. 
2. Murid meraih beberapa penghargaan dalam mengikuti 
lomba dalam beberapa kejuaraan. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya beberapa piala yang menunjukkan menang 
dalam kejuaraan.  
2 Apakah ada 
monitoring dari 
pihak madrasah 
anak masuk 
sekolahg mana 
setelah lulus ? 
 Belum ada monitoring yang sistematis kemana anak setelah 
lulus 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
TEMPAT Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 C L  NO.5 
INFORMASI Kualitas pembelajaran dan 
lulusan Sekolah 
 HARI/TANGGAL Senin, 09 Oktober 
2017 
JUDUL Pengelolaan Manajemen 
Sekolah Untuk Meningkatkan 
Kualitas Pendidikan Di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 JAM 09.00-10.00 WIB 
METODE Wawancara  Sumber data  Wahyu Santoso 
Wali murid 
 
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Bagaimana 
kualitas 
Pembelajaran Di 
MI Al-Huda 
Cawan ? 
 Kualitasnya cukup bagus.  
Karena lulusan di  Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan. 
Jatinom Kabupaten. Klaten  banyak yang diterima dengan 
sekolah negeri. Selain itu juga banyak prestasi yang di raih 
dalam lomba mapel.  
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
TEMPAT Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 C L  NO.6 
INFORMASI Kualitas pembelajaran dan 
lulusan Sekolah 
 HARI/TANGGAL Sabtu, 07 Oktober 
2017 
JUDUL Pengelolaan Manajemen 
Sekolah Untuk Meningkatkan 
Kualitas Pendidikan Di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 JAM 09.00-10.00 WIB 
METODE Wawancara  Sumber data  Drs. H. Muhammad 
Amin, M.Si 
/Ketua 
Yayasan/Komite 
Madrasah 
 
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Bagaimana 
kualitas 
Pembelajaran Di 
MI Al-Huda 
Cawan ? 
 1. Kepala Madrasah sangat disiplin dalam menerapkan 
peraturan, juga guru dalam menjalankan proses belajar 
mengajar  
2. Layanan siswa sangat diutamakan 
2 Apakah ada 
monitoring dari 
pihak madrasah 
anak masuk 
sekolahg mana 
setelah lulus ? 
 Belum ada monitoring yang sistematis kemana anak setelah 
lulus 
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LAMPIRAN 5.  Catatan Lapangan Wawancara Keterlibatan stakeholders 
pendidikan 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
TEMPAT Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 C L  NO.5 
INFORMASI Keterlibatan stakeholders 
pendidikan 
 HARI/TANGGAL Sabtu, 07 Oktober 
2017 
JUDUL Pengelolaan Manajemen 
Sekolah Untuk Meningkatkan 
Kualitas Pendidikan Di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 JAM 09.00-10.000 WIB 
METODE Wawancara  Sumber data  Kepala Madrasah 
 
Pertanyaan  Jawaban 
Bagaimana 
Keterlibatan 
stakeholders 
pendidikan di MI 
Al Huda Cawan ? 
 Keterlibatan Stakeholders pendidikan di MI Al-huda Cawan 
cukup bagus yaitu : 
1. Sekolah 
Sebagai organisasi profesinal sekolah akan melakukan 
tugas pokok dan fungsinya masing masing. Seperti Kepala 
madrasah bertugas bertanggung jawab atas terselenggaranya 
pendidikan di MI Al Huda Cawan Klaten. Adapun tugas 
Kepada Madrasah yaitu 
a. Perencanaan Program 
1) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan visi 
sekolah. 
2) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan 
misi sekolah. 
3) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan 
tujuan sekolah. 
4) Membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan 
Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). 
5) Membuat perencanaan program induksi. 
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b. Pelaksanaan Rencana Kerja 
1) Menyusun pedoman kerja; 
2) Menyusun struktur organisasi sekolah; 
3) Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan sekolah 
per semester dan Tahunan; 
4) Menyusun pengelolaan kesiswaan yang meliputi: 
a. melaksanakan penerimaan peserta didik baru; b. 
memberikan layanan konseling kepada peserta 
didik; c. melaksanakan kegiatan ekstra dan 
kokurikuler untuk para peserta didik; d. 
melakukan pembinaan prestasi unggulan; e. 
melakukan pelacakan terhadap alumni; 
5) Menyusun KTSP, kalender pendidikan, dan 
kegiatan pembelajaran; 
6) Mengelola pendidik dan tenaga kependidikan; 
7) Mengelola sarana dan prasarana; 
8) Membimbing guru pemula; 
9) Mengelola keuangan dan pembiayaan; 
10) Mengelola budaya dan lingkungan sekolah; 
11) Memberdayakan peran serta masyarakat dan 
kemitraan sekolah; 
12) Melaksanakan program induksi. 
c. Supervisi dan Evaluasi 
1) Melaksanakan program supervisi. 
2) Melaksanakan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) 
3) Melaksanakan evaluasi dan pengembangan KTSP 
4) Mengevaluasi pendayagunaan pendidik dan 
tenaga kependidikan. 
5) Menyiapkan kelengkapan akreditasi sekolah. 
d. Pemerintah 
Keterlibatan Pemerintah di MI Al-Huda Cawan besar sekali 
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terutama dalam peningkatan operasional madrasah, dan 
kesejahteraan guru. Hal ini dibuktikan dengan adanya Program 
BOS (Bantuan Operasional Sekolah), Sertifikasi Guru, dan 
intensip. 
e. Masyarakat 
Partisipasi masyarakat di MI Al-Huda Cawan Klaten sangat 
penting demi kemajuan madrasah.  
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LAMPIRAN 6.  Catatan Lapangan Wawancara Politicakwill pemerintah pada 
berbagai lapisan 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
 
TEMPAT 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 C L  NO.6 
INFORMASI Politicakwill pemerintah pada 
berbagai lapisan 
 HARI/TANGGAL Sabtu, 07 Oktober 
2017 
JUDUL Pengelolaan Manajemen 
Sekolah Untuk Meningkatkan 
Kualitas Pendidikan Di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom Kabupaten. 
Klaten 
 JAM 09.00-10.00 WIB 
METODE Wawancara  Sumber data  Kepala Madrasah 
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Bagaimana 
dampak 
Politicakwill 
pemerintah pada 
berbagai lapisan 
? 
 Politicalwill pemerintah bagi Madrasah Ibtidaiyah Cawan 
Klaten sangat berpengaruh besar.  
a. Adanya Sisdiknas memberikan pengaruh 
meningkatnya kemampuan guru baik dari segi 
keilmuan, administrasi pendidikan maupun dalam 
pengelolaan kelas.  
b. Sertifikasi guru menuntut guru harus mempersiapkan 
berbagai persyaratan dalam pelaksanaan proses 
belajar Mengajar. Selain itu guru juga harus 
menyelesaikan Sarjana jika harus menempuh 
sertifikasi. 
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LAMPIRAN 7.  Catatan Lapangan Wawancara Faktor – faktor yang mendukung 
dan menghambat Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah 
Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan. Jatinom Kabupaten. Klaten 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
TEMPAT 
 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom 
Kabupaten. Klaten 
 C L  NO.7 
INFORMASI Faktor – faktor yang 
mendukung dan menghambat 
Implementasi Manajemen 
Berbasis Madrasah Untuk 
Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom 
Kabupaten. Klaten  
 HARI/TANGGAL Sabtu, 07 Oktober 
2017 
JUDUL Pengelolaan Manajemen 
Sekolah Untuk Meningkatkan 
Kualitas Pendidikan Di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom 
Kabupaten. Klaten 
 JAM 09.00-10.00 WIB 
METODE Wawancara  Sumber data  Kepala Madrasah 
 
No Pertanyaan  Jawaban 
1 Bagaimana Faktor- 
faktor yang mendukung 
dan menghambat 
Implementasi 
Manajemen Berbasis 
Madrasah Untuk 
Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Di Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Huda 
Kecamatan. Jatinom 
Kabupaten. Klaten ? 
 
 Faktor Pendukung 
1. Masyarakat mempercayakan putraputrinya dididik 
di madrasah sehingga memasukkan putra-putrinya 
DI Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan. 
Jatinom Kabupaten. Klaten 
2. Guru semua muda muda dan potensinya dapat 
ditingkatkan semaksimal mungkin 
3. Sebagian besar guru sudah memiliki ijazah 
kesarjanaan S.1  
4. Sudah adanya Group Whatshap Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Huda Kecamatan. Jatinom Kabupaten 
Klaten yang memudahkan komunikasi antara 
madrasah dengan masyarakat.  
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Faktor-Penghambatnya 
1. Sebagian orang tua tidak bisa membantu putranya 
belajar dirumah karena kemampuannya 
2. Banyak sekali kebutuhan sekolah yang tidak ada 
akun keuangan 
 
 
 
 
